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ABSTRAK  

 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN MICRO TEACHING, PERSEPSI 

PROFESI GURU, DAN LINGKUNGAN KELUARGA  

TERHADAP MINAT MENJADI GURU PADA  

MAHASISWA JURUSAN IPS FKIP UNILA 

 

OLEH  

 

 

DINA ANGGRAENI  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran micro 

teaching, persepsi profesi guru, dan lingkungan keluarga terhadap minat menjadi 

guru pada mahasiswa jurusan IPS. Metode dalam penelitian ini menggunakan 

deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Populasi dalam 

penelitiaan ini adalah mahasiswa aktif jurusan IPS FKIP Universitas Lampung 

angkatan 2017. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 72 orang 

mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel nonprobability sampling dengan 

menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan 

angket/kuesioner. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan F serta diolah 

dengan program SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh 

pembelajaran micro teaching, persepsi profesi guru dan lingkungan keluarga 

terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa jurusan IPS dengan kadar 

determinasi sebesar 0,523 atau 52,3%  minat menjadi guru dipengaruhi oleh 

pembelajaran micro teaching, persepsi profesi guru dan lingkungan keluarga, 

sisanya yaitu sebesar 47,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata kunci: pembelajaran micro teaching, persepsi profesi guru, lingkungan 

keluarga, minat menjadi guru 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT  

 

 

THE INFLUENCE OF MICRO TEACHING LEARNING, TEACHER 

PROFESSION PERCEPTION, AND FAMILY ENVIRONMENT ON 

SOCIAL SCIENCE STUDENTS’ INTENTION IN FKIP UNILA 

TO BE A TEACHER 

 

 

By 

 

DINA ANGGRAENI  

 

 

The research aims to determine the influence of micro teaching learning, teacher 

profession perception, and family environment on social science students’ 

intention to be a teacher. The research method used a descriptive verification 

with an ex post facto and survey approach. The population was active students 

of social science studentsbatch 2017 of FKIP Universitas Lampung. The samples 

were 72 students with non-probability sampling technique using purposive 

sampling. The data collection used a questionnaire. The hypothesis testing was 

carried out through t and F tests and then processed by the SPSS program. The 

research results show that there is an influence of micro teaching learning, 

teacher profession perception, and family environment on social science 

students’ intention to be a teacherwith determinant level of 0.523 or 52.3 percent 

of students’ intention to be a teacher is influenced by micro teaching learning, 

teacher profession perception, and the family environment, while the rest of 47.7 

percent is influenced by other factors. 

 

Keywords:   family environment, intention, micro teaching learning, teacher 

professionperception 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran utama untuk mendukung dalam peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Bidang pendidikan merupakan salah satu 

termasuk bidang yang mengalami peningkatan karena adanya perubahan 

dan perbaikan. Perubahan ini mampu ditempuh melalui jalur pendidikan 

semacam jalur pendidikan formal, informal, dan non formal. Pendidikan 

formal adalah pendidikan di sekolah yang didapat secara teratur dan 

mengikuti syarat-syarat yang jelas, sedangkan pendidikan informal ialah 

jalur pendidikan yang berbentuk aktivitas belajar secara mandiri, kemudian 

pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang terjadi diluar pendidikan 

formal, contohnya sebagai kursus, lembaga bimbingan belajar, seminar-

seminar, dan aktivitas pendidikan lainnya yang tidak terikat oleh sistem 

sekolah. 

Pendidikan membantu mempersiapkan generasi bangsa yang unggul dan 

berkompeten. Dengan begitu penting untuk pemerintah melakukan 

kerjasama yang baik dengan pendidik agar melahirkan generasi penerus. 

Penerapan pembelajaran di lapangan semacam kompetensi guru ataupun 

mutu tenaga pendidik, kualitas pendidikan, fitur kurikulum, fasilitas serta 

prasarana pembelajaran serta kualitas manajemen pembelajaran dan revisi 
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pada tata cara serta strategi pendidikan yang lebih kreatif. Karenanya 

pendidikan sebagai investasi jangka panjang untuk mempersiapkan bangsa 

di masa depan. Hal ini sejalan dengan Haryawan, dkk (2019, hal. 218) 

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang serta sebagai kunci untuk 

masa depan yang lebih baik dalam kehidupan berbangsa serta bernegara.  

Pendidik mempunyai peran yang besar terhadap keefektifan kegiatan 

belajar. Karena kegiatan belajar adalah aktivitas pokok dalam sebuah 

pendidikan. Dengan hal ini perlu mempersiapkan guru yang berkompeten 

untuk mendukung proses belajar mengajar. Guru mesti mempunyai 

persiapan yang baik guna meraih keberhasilan dalam melakukan proses 

pendidikan. Karena Guru yang profesional memiliki kewajiban utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik bagi jalur pendidikan formal. 

Kesadaran akan pentingnya sebagai guru timbul dengan minat seseorang 

untuk menjadi guru. Dalam mengenai ini bagaimana minat yang dimiliki 

mahasiswa yang memilih jurusan keguruan penting untuk diperhatikan guna 

mempersiapkan mahasiswa sebagai calon pendidik bangsa. Jurusan 

keguruan merupakan jurusan pada perguruan tinggi yang mempersiapkan 

mahasiswa nya untuk menjadi calon pendidik yang professional. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu ada minat yang mendorong mahasiswa 

untuk memiliki kesadaran sebagai seorang guru, karena merupakan 

ketertarikan yang ditunjukan oleh individu terhadap hal yang diinginkan 

atau disukainya. Sejalan dengan Aini (2018, hal. 84) yang menyebutkan 

hasrat jadi guru merupakan sesuatu ketertarikan serta rasa suka atas dalam 
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diri individu yang memotivasi dan memengaruhi perilaku seseorang guna 

menghasilkan keinginannya memilah profesi seperti guru.  

Hasil Laporan Penyelenggaraan Penelusuran Alumni (Tracer Study)Jurusan 

IPS FKIP Unila tahun 2017 yang dirilis oleh Subbagian Kemahasiswaan 

dan Alumni FKIP Unila yang bekerjasama dengan CCED Universitas 

Lampung, dimana Tim Tracer Study melakukan analisis hasil yang terfokus 

berdasarkan lulusan tahun 2015.  Pada pendekatan lulusan ini, alumni 2015 

adalah gabungan dari angkatan 2009, 2010, dan 2011. Berdasarkan 

penelusuran alumni yang dilakukan pada 170 orang alumni Jurusan IPS 

FKIP Unila dapat diketahui beberapa informasi diantaranya : 

Sumber: Tracer Study Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung 

Gambar  1. Jenis Perusahaan/ Instansi Tempat Alumni Bekerja 

Berdasarkan data penelusuran alumni Jurusan IPS FKIP lulusan tahun 2015, 

jenis perusahaan yang menjadi tempat alumni bekerja di lembaga 

pendidikan sebanyak 28 orang (16%), di perusahaan swasta/negeri yaitu 

sebanyak 94 orang (55%) dan sebagai wiraswasta atau bekerja pada 

perusahaan sendiri sebanyak 14 orang (8%). Sedangkan untuk 34 orang 

(20%) lainnya sedang tidak bekerja/mencari pekerjaan. Dalam hal ini kita 
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dapat menduga jika rendahnya lulusan mahasiswa keguruan yang bekerja 

pada lembaga pendidikan seperti lembaga bimbingan belajar, sekolah, 

yayasan dll masih sangat rendah jika dibandingkan dengan lulusan yang 

bekerja pada sektor diluar pendidikan. 

Berdasarkan ini pula dapat dijadikan gambaran akan fenomena mahasiswa 

pendidikan yang memungkinkan memiliki minat yang rendah untuk 

memerankan guru. Aspek apa sajakah yang dapat mempengaruhi minat 

mahasiswa keguruan dalam menjadi guru. Menurut Haryawan, dkk (2019, 

hal. 219) Minat pada dasarnya merupakan perolehan atas suatu hubungan 

antara diri sendiri dari sesuatu yang ada di luar diri. Semakin erat dan 

melekat hubungan tersebut, maka akan semakin dominan hasrat yang akan 

ditimbulkan.  

Berdasarkan hal tersebut apabila seseorang mengatakan ia tertarik menjadi 

seorang guru maka akan mencari tahu informasi dengan sungguh-sungguh 

dan mempelajari tentang profesi guru dari berbagai saluran seperti media 

massa, dan orang yang memahami tentang guru, sehingga mahasiswa 

tersebut ingin menekuni segala suatu yang berhubungan dengan guru serta 

berperan sesuai kepribadian seseorang pendidik. Karena minat menjadi guru 

ditunjukkan dengan adanya perasaan suka, bangga, tertarik serta adanya 

tindakan untuk menjadi guru. 
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Berdasarkan penelitian pendahuluan terhadap 20 orang mahasiswa jurusan 

pendidikan IPS FKIP Unila Angkatan 2017 pada tahun 2021. Berikut ini 

disajikan data mengenai variabel minat menjadi guru sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil kuesioner Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan IPS Angkatan 2017 

 

No. 

 

Indikator 

Kriteria 

Jawaban 

 

Persentase 

YA TIDAK YA  TIDAK 

1.  Mengetahui peran seorang 

guru dalam dunia 

pendidikan  

7 13 35% 65% 

2.  Ketertarikan menjadi guru 

yang memiliki tantangan 

tersendiri 

8 12 40% 60% 

Sumber : Hasil Kuesioner  

Berdasarkan hasil data yang ditunjukkan pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa 

yang paham tentang mengetahui peran guru dalam dunia pendidikan 

sebanyak 7 orang (35%) dan yang tidak paham tentang pentingnya peran 

guru dalam pendidikan sebanyak 13 orang  (65%). Pada indikator nomor 2 

bahwa yang tertarik menjadi guru yaitu 8 orang (40%) dan yang tidak 

tertarik adalah 12 orang (60%). Dilihat adanya kuesioner ini bahwa 

mahasiswa cenderung kurang menguasai dan belum memahai minatnya 

sendiri sehingga tidak sejalan dengan keahlian mereka sendiri.  

Minat adalah suatu ketertarikan dan adanya rasa ingin memperoleh suatu 

hal, karena minat adalah salah satu trik untuk mempromosikan dan 

memberikan stimulasi untuk meraih tujuan yang diinginkan. Terdapat 

beberapa aspek yang memengaruhi minat menjadi guru yaitu faktor 

eksternal dan internal. faktor eksternal yaitu faktor pada luar diri mahasiswa 
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yang mampu memengaruhi minat mahasiswa menjadi guru, seperti 

lingkungan keluarga atau masyarakat.  

Minat merupakan salah satu kebutuhan yang begitu penting, terutama bagi 

mahasiswa yang mempelajari ilmu keguruan dan pendidikan, karena dalam 

mengemban pendidikan tidak hanya belajar tentang teori saja melainkan 

mempelajari cara mengajar, metode pembelajaran, sehingga terdapat 

keseimbangan antara teori dan praktik mengajar sebagai tugas seorang 

pendidik.  

Lingkungan keluarga salah satu yang berperan utama dalam memberikan 

pengarahan serta pengalaman kepada mahasiswa untuk menentukan 

minatnya menjadi seorang guru. Sedangkan faktor internal adalah faktor 

pada dalam diri mahasiswa yang dapat memengaruhi minat mahasiswa 

untuk menjadi guru secara langsung, semacam persepsi mahasiswa tentang 

profesi guru yang dilihat dari pengalaman sewaktu disekolah, dan 

pengalaman pembelajaran micro teaching saat di perkuliahan. Perlu adanya 

pembelajaran micro teaching untuk melatih mahasiswa berdiri dihadapan 

kelas dan berperan sebagai pendidik baik di sekolah ataupun diluar sekolah.  

Menurut Rasyid (2019, hal. 2) pembelajaran mikro akan setiap calon guru 

sebagai persiapan menghadapi praktik lapangan. Kegiatan micro teaching 

para calon dibimbing untuk menunjukkan keaktifan dan kemampuannya 

sebagai guru, baik kepada teman seprofesi, dan dosen pembimbing. Maka 

micro teaching sebagai pembelajaran permulaan yang dipraktikan di depan 

kelas guna melatih keterlampilan calon guru.   



7 
 

Pembelajaran micro teaching merupakan kegiatan mengajar dengan 

pengajaran yang disederhanakan seperti memperkecil jumlah siswa yang 

hanya lingkungan temannya sendiri, alokasi waktu, keterlampilan, 

kompetensi dasar, dan materi pembelajaran. Karena difokuskan pada 

kemampuan mengajar dibawah arahan dosen pembimbing, maka 

mempermudah dosen pembimbing untuk memperhatikan penuh mahasiswa 

yang sedang melakukan pelatihan kegiatan mengajar.  

Dengan demikian, melalui pembelajaran micro teaching membantu 

mahasiswa melatih dirinya dalam melakukan kegiatan mengajar secara 

sederhana. Berikut ini disajikan data terkait pengaruh pembelajaran micro 

teaching terhadap minat menjadi guru. 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Pembelajaran Micro Teaching pada 

Mahasiswa Jurusan IPS angkatan 2017 

 

No 

 

Indikator 

Kriteria 

Jawaban 

 

Persentase 

YA TIDAK YA  TIDAK 

1.  Menyusun komponen RPP  5 15 25% 75% 

2.  Menentukan subtansi 

dalam kajian materi dan 

uraiannya 

7 13 35% 65% 

Sumber : Hasil Kuesioner  

Berdasarkan hasil data yang ditunjukkan pada Tabel 2 diatas, diamati bahwa 

yang dapat menyusun komponen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

adalah 5 orang (25%) dan yang tidak bisa menyusun sebanyak 15 orang 

(60%). Pada indikator nomor 2 yang mampu menentukan subtansi dalam 

kajian materi dan uraiannya yaitu 7 orang (35%) sedangkan yang tidak 

dapat menentukan sebanyak 13 orang (65%). Hasil dari kuesioner ini, 
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bahwa terdapat beberapa mahasiswa yang tidak dapat menyusun RPP dan 

menentukan subtansi materi sehingga dalam pembelajaran micro teaching 

ini kemampuan mahasiswa dapat dikatakan belum sepenuhnya mampu dan 

memahami pembelajaran micro teaching. 

Pembelajaran micro teaching merupakan salah satu mata kuliah yang 

memberikan arahan terkait penguatan kompetensi mahasiswa sebagai calon 

guru yang berkualitas, agar setiap mahasiswa siap dalam melaksanakan 

praktik mengajar. Selain dari menentukan komponen dan menyusun RPP 

serta menentukan subtansi materi dalam pembelajaran micro teaching, 

terdapat metode, pendekatan dan step-step dalam proses pembelajaran 

kemudian mahasiswa mampu mendemonstrasikan keterampilan nya dalam 

kelas pembelajaran micro teaching. Mahasiswa harus lebih memahami dan 

menguasai pembelajaran micro teaching agar minat untuk menjadi guru 

dapat timbul lebaih baik. Oleh karena itu variabel pembelajaran micro 

teaching ini perlu diteliti lebih lanjut untuk mengetahui minat mahasiswa 

menjadi guru.  

Faktor yang mempengaruhi minat menjadi guru selain pembelajaran micro 

teaching adapun faktor persepsi profesi guru. Persepsi profesi guru ialah 

sesuatu respon yang memakai pengetahuan dalam menginterpretasikan 

stimulus (rangsangan) dengan melihat dan memberikan deskripsi berkaitan 

dengan profesi guru dalam dirinya.  

Menurut Kuswana dalam Rahmadiyani, dkk (2020, hal. 3) yang menyatakan 

proses mengendalikan dan mengiterpretasikan tanggapan sensoris seseorang 

yang pandai memberikan arti bagi orang. Setiap mahasiswa tentu 
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mempunyai pandangan yang berbeda-beda. Persepsi inilah yang akan 

memberikan dorongan rasa suka atau tidak kepada profesi guru tersebut. 

Sehingga dapat mempengaruhi minat mahasiswa menjadi guru karna 

perasaan suka yang dimilikinya. Namun jika mahasiswa memberikan 

persepsi negative akan memberikan pengaruh mahasiswa tidak berminat 

untuk berprofesi menjadi guru. Berikut ini yakni data tentang persepsi 

profesi guru pada mahasiswa Jurusan IPS.  

Tabel 3. Hasil Kuesioner Persepsi Profesi Guru pada Mahasiswa 

Jurusan IPS angkatan 2017 

 

No 

 

Indikator 

Kriteria 

Jawaban 

 

Persentase 

YA TIDAK YA  TIDAK 

1.  Persepsi mahasiswa 

tentang keahlian dan 

kompentsi khusus guru  

5 15 25% 75% 

2.  Persepsi mahasiswa 

tentang penyelesaian 

strata 1 sebagai guru 

professional 

9 11 45% 55% 

Sumber : Hasil Kuesioner  

 

 

Berdasarkan dari tabel 3 diatas, dapat dilihat maka persepsi mahasiswa 

tentang keahlian dan kompetensi guru adalah 5 orang (25%) dan yang tidak 

memahami keahlian dan kompetensi guru sebanyak 15 orang (75%). 

Pandangan terhadap profesi guru tentang penyelesaian strata 1 sebagai guru 

professional yaitu 9 orang (45%) dan yang berpandangan sebaliknya adalah 

11 orang (55%). Hasil dari kuesioner ini jika persepsi mahasiswa tentang 

profesi guru masih rendah pemahaman akan keahlian dan kompetensi 

khusus guru, selain itu mahasiswa menganggap penyelesaian strata 1 tidak 

menjamin menjadi guru yang professional.  
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Persepsi mahasiswa tentang profesi guru merupakan suatu anggapan dari 

perolehan informasi ataupun pengalaman yang diraih oleh mahasiswa. 

Dengan demikian Pandangan mengeai profesi guru bisa mempengaruhi 

minat mahasiswa akan menjadi guru. Lingkungan keluarga juga dianggap 

mendorong minat mahasiswa untuk menjadi guru. Berdasarkan pandangan 

Hasbullah dalam Ardyani (2014, hal. 238) Lingkungan keluarga yaitu 

lingkungan pendidikan anak yang terutama karena di dalam keluarga inilah 

anak pertama kalinya memperoleh pendidikan serta pengarahan.  

Lingkungan keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak ialah kelompok 

social kecil yang memiliki hubungan sosial relatif  konsisten. Lantaran 

adanya hubungan darah dan perkawinan dan segala suasana yang ada dalam 

rumah atau bagian sama yang ditempati. Lingkungan keluarga menjadi 

lingkungan pertama serta utama sebagai perkembangan setiap anak maka 

ada dampak cukup besar. 

Latar belakang keluarga akan mempengaruhi seseorang dalam memastikan 

karir, sebagaimana diketahui, mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas 

Lampung datang dari daerah dan budaya yang berbeda. Senada dengan 

Wahyuni dan Rediana (2017, hal. 673) yang mengatakan latar belakang 

orang tua akan berpengaruh terhadap kondisi psikis anak, yang dapat 

memberikan motivasi kepada anak untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih 

baik dari pada orang tuanya, atau setidaknya sama dengan orang tuanya 

karena orang tua merupakan contoh dan teladan bagi anak.  
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Oleh karena itu lingkungan keluarga yang berbeda-beda mempunyai 

pengaruh pada setiap anak dalam memiliki minat menjadi guru. Berikut ini 

disajikan data terkait lingkungan keluarga pada mahasiswa Jurusan IPS  

Tabel 4. Hasil Kuesioner Lingkungan Keluarga pada Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan IPS angkatan 2017 

 

No 

 

Indikator 

Kriteria 

Jawaban 

 

Persentase 

YA TIDAK YA  TIDAK 

1.  Memilih jurusan 

Pendidikan atas saran 

orang tua  

4 16 20% 80% 

2.  Mendiskusikan tentang 

profesi guru dengan 

orang tua 

9 11 45% 55% 

Sumber : Hasil Kuesioner  

Berdasarkan tabel 4 diatas, mengenai lingkungan keluarga yaitu mahasiswa 

memilih jurusan Pendidikan IPS atas saran orang tua adalah 4 orang (20%) 

dan sisanya 16 orang (80%) memilih tanpa saran dari orang tua. Mahasiswa 

yang mendiskusikan tentang profesi guru dengan orang tua yaitu 9 orang 

(45%) dan yang tidak mendiskusikan sebanyak 11 orang (55%). Hasil 

kuesioner ini terdapat mahasiswa kurang dukungan orang tua. Dukungan 

dan perhatian dari orang tua merupakan suatu pemberian semangat kepada 

mahasiswa. Terdapatnya anggota keluarga yang berprofesi sebagai guru 

membagikan mahasiswa inspirasi dan mendorong keinginan mahasiswa 

untuk menjadi guru. 

Berlandaskan latar belakang diatas peneliti akan mengkaji dengan 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Micro 

Teaching, Persepsi Profesi Guru dan Lingkungan Keluarga Terhadap 

Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa Jurusan IPS FKIP Unila” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas dapat di 

identifikasikan ada beberapa masalah yang terbentuk yaitu:  

1. Rendahnya alumni lulusan jurusan IPS FKIP Unila yang bekerja pada 

sektor pendidikan. 

2. Penerapan pembelajaran micro teaching tergolong rendah terbukti pada 

rendahnya kemampuan mahasiswa menyusun RPP dan menentukan 

subtansi materi.  

3. Rendahnya persepsi mahasiswa terkait profesi guru terbukti pada tidak 

diharuskan seorang guru memiliki keahlian khusus dan lulusan S1.  

4. Rendahnya peran lingkungan keluarga terbukti pada kurangnya diskusi 

dan saran dari orang tua berkaitan dengan profesi guru.  

5. Minat mahasiswa menjadi guru rendah terbukti dari rendahnya 

pemahaman mahasiswa tentang pentingnya peran guru dalam dunia 

pendidikan.  

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini mengkaji tentang pembelajaran micro teaching, persepsi 

profesi guru, dan lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Jurusan IPS FKIP Unila. Sesuai dengan kajian tersebut maka 

penelitian ini hanya dibatasi pada pembelajaran micro teaching (X1), 

persepsi profesi guru (X2), lingkungan keluarga (X3), dan minat menjadi 

guru (Y).  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah diatas 

maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah ada pengaruh pembelajaran micro teaching terhadap minat 

menjadi guru pada mahasiswa Jurusan IPS?  

2. Apakah ada pengaruh persepsi profesi guru terhadap minat menjadi guru 

pada mahasiswa Jurusan IPS?  

3. Apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru 

pada mahasiswa Jurusan IPS?  

4. Apakah ada pengaruh simultan pembelajaran micro teaching, persepsi 

profesi guru, dan lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Jurusan IPS?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui : 

1. Pengaruh pembelajaran micro teaching terhadap minat menjadi guru 

pada mahasiswa Jurusan IPS?  

2. Pengaruh persepsi profesi guru terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Jurusan IPS?  

3. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Jurusan IPS?  

4. Pengaruh secara simultan pembelajaran micro teaching, persepsi profesi 

guru, dan lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Jurusan IPS?  
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis yaitu:  

1. Manfaat Secara Teoritis  

a. Bagi peneliti, sebagai salah satu sarana guna mengasah berfikir 

secara objektif dengan berdasar pada disiplin ilmu yang didapat 

selama dimasa perkuliahan. Khususnya yang berhubungan dengan 

pembelajaran micro teaching, persepsi profesi guru, lingkungan 

keluarga dan minat menjadi guru.  

b. Bagi pembaca, untuk meningkatkan informasi, kontribusi dan bahan 

kajian dalam penelitian tentang pengaruh pembelajaran micro 

teaching, persepsi profesi guru dan lingkungan keluarga terhadap 

minat menjadi guru.  

2. Manfaat Secara Praktis  

a. Bagi peneliti  

Penelitian ini sebagai salah satu media untuk mengembangkan daya 

pikir dan menambah ilmu pengetahuan peneliti serta menjaga 

silahturahmi dalam keluarga Jurusan IPS. 

b. Bagi Universitas  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

kontribusi positif perihal pendidikan serta untuk menentukan 

kebijakan yang terpaut masalah pendidikan supaya kualitas sumber 

daya manusia dapat ditingkatkan. Masyarakat mampu bersaing 

dalam dunia kerja dan dunia usaha. 
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c. Bagi Mahasiswa  

Memotivasi mahasiswa dalam menggapai kesuksesan dan 

membenahi diri agar dapat lebih mengetahui diri sendiri dengan 

tujuan mengembangkan kemampuan yang sudah dimiliki dan 

sebagai bahan acuan penelitian dimasa yang datang. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Objek Penelitian  

Ruang lingkup objek penelitian ini yaitu pembelajaran micro teaching, 

persepsi profesi guru, lingkungan keluarga dan minat menjadi guru. 

2. Subjek Penelitian  

Ruang lingkup subjek penelitian ini yakni Mahasiswa Jurusan IPS FKIP 

Unila 2017. 

3. Tempat Penelitian  

Ruang lingkup tempat penelitian ini yaitu Jurusan IPS FKIP Universitas 

Lampung. 

4. Waktu Penelitian  

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah Tahun 2021 Semester 

genap. 

5. Ilmu Penelitian  

Ruang lingkup dalam penelitian ini yakni berlandaskan teori pendidikan. 

 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Minat Menjadi Guru 

a. Pengertian Minat  

Menurut Slameto dalam Wahyuni, (2017, hal. 670) minat adalah suatu 

rasa kian suka dan terdapat rasa ketertarikan akan suatu hal atau 

kegiatan, tanpa ada seseorang yang menyuruh. Minat timbul karena 

ada rasa suka atau ketertarikan individu terhadap profesi guru. Pada 

dasarnya minat akan berkembang dalam diri kita dengan sendirinya 

tanpa ada pengaruh dari orang lain yang di sekitar kita. Seseorang 

yang mempunyai minat berprofesi seorang guru, akan merasa senang 

dengan pekerjaan sebagai guru tanpa ada yang menyuruh dan 

berusaha untuk meningkatkan mutunya sebagai calon guru yang 

professional.  

Sejalan dengan Jahja dalam Rahmadiyani, dkk (2020, hal. 5) yang 

mengemukakan bahwa minat adalah dorongan yang dimiliki 

seseorang yang berbentuk perhatian terhadap suatu objek seperti 

pekerjaan, pelajaran, benda dan orang. Minat sebagai sumber motivasi 

seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan yang sesuai 
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dengan keinginannya. Berdasarkan teori minat yang telah dijelaskan 

diatas dapat diartikan bahwa tumbuhnya minat seseorang atau 

individu terhadap suatu objek karena timbul adanya keinginan untuk 

ikut serta secara langsung dan merasa terkesan pada suatu objek 

tersebut. Jadi minat dapat diekspresikan melalui pernyataan seseorang 

yang menunjukkan bahwa lebih menggemari suatu hal tersebut 

daripada hal lainnya, dapat juga dimanifestasikan melalui 

keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 dalam 

Rahmadiyani, dkk (2020, hal. 2) tentang Guru dan Dosen menjelaskan 

bahwa Guru adalah tenaga pendidik professional yang mempunyai 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Seorang guru yang mempunyai mutu baik dapat menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu seorang guru mesti 

mempunyai keterlampilan dan keahlian yang cakap untuk mendidik 

siswanya. 

Minat sebagai sumber dorongan seseorang untuk melakukan aktivitas 

atau pekerjaan yang diinginkan. Minat menjadi seorang guru adalah 

adanya pandangan, keinginan dan kepedulian seseorang terhadap 

profesi guru. Minat juga muncul dari beberapa hal seperti tanggapan 

baik, pengalaman dan keberadaan profesi guru yang dipandang dari 

sudut individu itu sendiri. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat  

Terdapat faktor-faktor yang imempengaruhi ibesar ikecilnya iminat 

seseorang iterhadap suatu objek, karena minat itidak imuncul ibegitu 

saja idalam idiri isuatu iindividu. Menurut Hurlock dalam Mubasiroh 

(2017, hal. 58) faktor-faktor yang memengaruhi minat seseorang 

terhadap suatu profesi (pekerjaan) yaitu diantaranya: sikap iorang itua, 

prestise ipekerjaan, ikekaguman ipada iseseorang, ikemampuan, idan 

minat, igender, ikesempatan iuntuk imandiri, istereotip ibudaya, idan 

pengalaman ipribadi. 

Menurut Astarini dalam Aini (2018, hal. 84), bahwa ifaktor iyang 

mempengaruhi iminat iadalah ibobot, umur, jenis kelamin, 

pengalaman, perasaan mampu, dan kepribadian. Salah satu yang 

mempengaruhi minat adalah persepsi, persepsi adalah suatu proses 

dari dalam diri individu yang menafsirkan informasi yang terjadi di 

lingkunganmya.  

Sejalan Sedangkan menurut Slameto dalam Wahyuni (2017, hal. 672), 

minat yaitu sebagai salah satu aspek psikologis yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yang sifatnya dari dalam (internal) maupun dari luar 

(eksternal). Dilihat dari dalam diri individu, contohnya seperti 

dipengaruhi cita-cita, kepuasan, kebutuhan, bakat, dan pengetahuan. 

Sedangkan yang dilihat dari luarnya, minat sifatnya tidak menetap, 

melainkan dapat berubah sesuai dengan kondisi lingkungan sekitar. 

Maka faktor luar tersebut dapat berupa kelengkapan sarana prasarana, 
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pergaulan orang tua, persepsi terhadap suatu objek, serta latar 

belakang budaya. 

c. Indikator Minat Menjadi Guru  

Indikator minat terhadap profesi guru menurut Slameto dalam Aini 

(2018, hal. 86) yaitu:  

1) Mempunyai kecenderungan iyang itetap iuntuk imemperhatikan 

profesi iguru 

2) Ada irasa isuka idan isenang iterhadap iprofesi iguru 

3) Memperoleh isuatu ikebanggaan idan kepuasan terhadap profesi 

guru 

4) Adanya rasa iketertarikan ipada iprofesi iguru i 

5) Dimanifestasikan imelalui ikegiatan iyang iberhubungan idengan 

profesi iguru. 

 

Minat imenjadi iguru ididukung ioleh iindikator iyang idapat 

mengetahui iproses iterbentuknya iminat, yaitu dengan tingkat 

ketertarikan dan itingkat imemiliki ikemampuan idi ibidang iprofesi 

guru. i 

2. Pembelajaran Micro Teaching 

a. Pengertian Pembelajaran iMicro iTeaching i 

Pembelajaran micro iteaching imerupakan isalah isatu ibentuk idari 

model ipraktik ikependidikan iatau ipelatihan imengajar. Menurut 

Cooper dan Allen dalam Shoffa (2017, hal. 1) pengajaran mikro atau 

(micro teaching) adalah suatu situasi pengajaran yang dilaksanakan 

dalam waktu dan jumlah siswa yang terbatas, yaitu selama waktu 5 – 

20 menit dengan jumlah siswa sebanyak 3 – 10 orang. Pembelajaran 

micro teaching suatu pelatihan praktik mengajar dalam lingkup 
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terbatas untuk mengembangkan keterlampilan dasar mengajar pada 

calon guru. 

Senada dengan Das Salirawati dalam Utomo (2012, hal. 59), yang 

mengemukakan bahwa micro teaching merupakan sarana latihan 

untuk berani tampil ioleh icalon iguru idalam imenghadapi ikelas 

dengan peserta didik yang beraneka ragam karakternya, 

mengendalikan emosi, iritme ipembicaraan, imengelola ikelas agar 

kondusif untuk proses transfer ilmu, dan lain-lain. 

Berdasarkan teori diatas disimpulkan bahwa pembelajaran micro 

teaching merupakan latihan yang biasa dilakukan calon guru guna 

melatih kemampuan dan keterampilan diri serta imenyiapkan imental 

apakah sudah siap atau belum untuk terjun langsung ke lapangan. 

b. Tujuan Pembelajaran Micro Teaching  

Menurut Shoffa (2017, hal. 4) mengemukakan bahwa tujuan 

pembelajaran micro teaching adalah sebagai berikut:  

a. Guru atau calon guru terampil iuntuk imembuat ipersiapan 

mengajar 

b. Membentuk sikap professional sebagai guru atau calon guru  

c. Berlatih menjadi guru/calon guru yang bertanggung jawab dan 

berpegang pada etika keguruan 

d. Dapat menjelaskan pengertian micro teaching  

e. Dapat berbicara didepan kelas secara runtut sehingga mudah 

dipahami oleh audience atau peserta didik 

f. Terampil membuka dan menutup pelajaran  

g. Dapat bertanya secara benar  

h. Dapat memotivasi belajar siswa atau peserta didik.  

i. Dapat membuat variasi dalam mengajar 

j. Dapat menggunakan alat/alat media pembelajaran dengan dan tepat  

k. Dapat mengamati keterampilan keguruan secara objektif, 

sistematis, kritis, dan praktis 
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l. Dapat memerankan sebagai guru atau calon guru, supervisor, 

peserta didik, maupun sebagai observer dengan baik 

m. Dapat menerapkan teori belajar dan pembelajaran dalam suasana 

didaktis, pedagogis, metodik, dan adragogis secara tepat dan 

menarik 

n. Berlatih membangun rasa percaya diri 

o. Meningkatkan keterampilan peserta pelatihan mengenai cara 

menyusun persiapan mengajar atau satuan acara perkuliahan yang 

dimikrokan  

p. Meningkatkan keterampilan teknik mengajar yang efektif bagi para 

peserta latihan 

q. Dapat menganalisa tingkah laku mengajar diri sendiri dan teman-

temannya 

r. Latihan keteralmpilan mengajar melalui laboratory. Diharapkan 

kelak dalam menghantarkan pembelajaran akan terhindar dari 

“kikuk dan kaku)  

 

 

c. Indikator Micro Teaching  

Menurut Tambunan dalam Atikah (2018, hal. 20) mengemukakan 

terdapat beberapa indikator yang mendukung mengenai pembelajaran 

micro teaching, antara lain:  

1. Mampu imenjelaskan idan imemperagakan imakna imicro 

teaching 

2. Mampu imenganalisis iprinsip-prinsip idari ipondasi imicro 

teaching. 

3. Mampu imenuliskan idan imenyebutkan ikomponen-komponen 

RPP ididalam imicro iteaching. 

4. Mampu imenyusun ikomponen-komponen itersebut imenjadi 

konkrit idan iterukur ididalam iRPP. 

5. Mampu imenentukan isubstansi ikajian idalam imateri idan 

uraiannya, imetode idan ipendekatan, idan istep-step idalam 

proses ipembelajaran iyang imemperlengkapi iuntuk imeraih igoal 

kompetensi idasar iyang itelah iditentukan. 

6. Mampu imemperagakan iberbagai iketerampilan iteknis idan 

metodis iproses ipengajaran isecara iterbatas. 

7. Mampu imengimplementasikan iketerampilan iteknis idan 

metodis imendasar iterbatas ididalam imicro iteaching. 

8. Mampu imendemonstrasikan iketerampilan iteknis idan imetodis 

tentang iproses ipembelajaran isecara iterpadu. 

9. Mampu imendemonstrasikan iketerampilan idasar iproses 

pengajaran iterpadu ididalam ikelas. 

10. Mampu imelakukan iobservasi ipratikum imicro iteaching. 
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11. Mampu imengkritisi idan imenganalisis ihasil ipratikum imicro 

teaching. 

 

Pengalaman iyang idimiliki imahasiswa imelalui ikegiatan imicro 

teaching akan mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi guru, 

karena telah memiliki pengetahuan dan keterampilan sebagai calon 

guru. Selain iitu ipelaksanaan ikegiatan imicro teaching adalah 

sebagai tolak ukur mahasiswa calon guru dalam menilai kualitas diri 

sendiri untuk mengajar di sekolah. 

3. Persepsi Profesi Guru 

a. Pengertian Persepsi Profesi Guru 

Persepsi adalah pengamatan tentang objek, peristiwa atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan (Mubasiroh dkk., 2017, hal. 58). Persepsi 

mahasiswa tentang profesi guru adalah suatu penafsiran dan 

interpretasi yang diterima individu tentang profesi guru seperti yang 

telah diketahui tugas, hak dan kewajiban seorang guru. Sejalan dengan 

Kuswana dalam Rahmadiyani, dkk (2020, hal. 5) yang menyatakan 

persepsi imerupakan iproses isaat iseseorang imengatur dan 

menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan 

arti bagi lingkungan seseorang.  

Persepsi timbul karena perilaku individu tanpa melihat kenyataan 

yang sebenarnya. Proses persepsi diawali dengan individu melihat 

suatu objek selanjutnya terjadi proses identifikasi terhadap objek 

tersebut, yang kemudian timbul makna dari hasil identifikasi tersebut. 
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Setiap mahasiswa tentu mempunyai persepsi masing-masing karena 

persepsi bersifat relatif, sesuai dengan adanya perbedaan masing-

masing mahasiswa. Perbedaan persepsi ini dapat ditelusuri dengan 

adanya perbedaa-perbedaan pengalaman, perbedaan dalam 

kepribadian diri, perbedaan dalam sikap atau perbedaan dalam 

motivasi (Slameto dalam Aini, 2018, hal. 84). Persepsi dapat 

menimbulkan irasa isuka idan itidak isuka iterhadap profesi guru. 

Persepsi yang dimaksud adalah persepsi mahasiswa tentang guru, 

menggunakan ipengetahuan idan iperasaan idalam diri seseorang yang 

menggambarkan suatu objek berkaitan dengan profesi guru. 

b. Faktor iyang imempengaruhi ipresepsi profesi iguru i 

Faktor-faktor iyang imempengaruhi ipersepsi iprofesi iguru, menurut 

Dewi, dkk (2019, hal. 40) yang merupakan syarat terjadinya persepsi, 

yaitu sebagai berikut:  

1) Adanya stimulus atau objek yang dipersepsikan (fisik).  

2) Adanya alat iindera, isyaraf, idan ipusat isusunan isaraf untuk 

menerima stimulus (fisiologis).  

3) Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama dalam 

mengadakan persepsi (psikologis) 

Persepsi tentang profesi guru adalah suatu proses menggunakan 

pengetahuan dengan memperhatikan suatu objek dalam 

menginterpretasikan stimulus (rangsangan) dari  alat indera yang 

berkaitan dengan profesi guru.  
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Persepsi mahasiswa tentang iprofesi iguru idapat imenimbulkan irasa 

suka atau tidak suka pada profesi guru, yang akan mempengaruhi 

minat mahasiswa menjadi guru.  

Menurut Ibrahim dalam Sukma, dkk (2020, hal. 112) yang 

mengatakan bahwa persepsi imahasiswa iterhadap iprofesi iguru 

adalah sebagai berikut:  

1) Faktor Internal iIndividu, iyaitu ifaktor iyang iberasal idari dalam 

diri individu imahasiswa, iseperti iharapan idan keinginan tentang 

profesi iguru, ipengalaman itentang iprofesi iguru, pengetahuan 

tentang iprofesi iguru, iminat idan imotivasi terhadap profesi guru 

dan lain sebagainya. 

2) Faktor Eksternal iIndividu, iyaitu ifaktor iyang iberasal idari luar 

diri individu, iberupa iinformasi iyang idiperolehnya imengenai 

profesi guru, kondisi iprofesi iguru idi ilingkungan itempat tinggal, 

pengaruh iperbandingan ikeadaan iprofesi iguru ditempat lain, atau 

hal-hal baru yang familiar dengan profesi guru. 

 

c. Indikator-indikator iPersepsi iProfesi iGuru i 

Indikator ipersepsi iprofesi iguru imenurut iDamsar dalam Aini (2018, 

hal. 86) menyebutkan beberapa indikator persepsi profesi guru antara 

lain:  

1) Sumber pendapatan utama 

2) Curahan waktu kerja terbesar  

3) Keahlian dan kompetensi khusus 

4) Pendidikan dan pelatihan khusus 

5) Standarisasi dan organisasi dan kode etik profesi  

 

Senada dengan Nani dkk,  (2020, hal. 495) yang menyatakan bahwa 

indikator persepsi profesi guru yaitu terdiri dari asumsi mahasiswa 

mengenai kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi guru, apabila 
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mahasiswa berasumsi bahwa untuk menjadi seorang guru harus 

mempunyai kualifikasi dan kompetensi yang memadai serta harus 

memiliki sertifikasi maka merupakan suatu persepsi yang baik dan 

harus dilakukan. Berdasarkan iindikator ipersepsi iprofesi iguru, 

bahwa sudut pandang dari imahasiswa tentang iprofesi iguru iyaitu 

secara iperanan isosial, itugas, hak dan kewajiban serta kompetensi 

guru iyang isangat idiperlukan ioleh iseorang iguru. 

4. Lingkungan Keluarga 

a. Pengertian iLingkungan iKeluarga  

Lingkungan ikeluarga imerupakan ilingkungan isosial yang ipertama 

kali dikenalkan kepada ianak. Lingkungan ikeluarga mempengaruhi 

tingkah laku, pertumbuhan dan perkembangan diri setiap anak, 

sehingga mempengaruhi perilaku anak termasuk dengan minatnya. 

Senada dengan Ahmadi dalam Wahyuni (2017, hal. 680) yang 

mendefinisikan keluarga sebagai lingkungan sosial yang pertama 

dikenalkan kepada anak, atau dapat dikatakan bahwa seorang anak itu 

mengenal kehidupan sosial itu pertama-tama di dalam lingkungan 

keluarga. 

Menurut Hasbullah dalam Ardyani (2014, hal. 238) mengemukakan 

bahwa lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan bagi 

anak yang pertama karena di dalam keluarga inilah anak pertama 

kalinya mendapatkan pendidikan dan bimbingan. Lingkungan 

keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang terdiri atas ayah, ibu 

dan anak, sebagai lingkungan utama dalam pertumbuhan anak. Latar 
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belakang orang tua dapat mempengaruhi minat anak dengan adanya 

motivasi kepada anak, untuk mengambil keputusan dan mendapatkan 

pekerjaan yang lebih baik dari orang tuanya atau minimal sama 

dengan orang tuanya. Misalnya orang tua yang berprofesi menjadi 

guru atau saudaranya berprofesi guru, seseorang dapat terpengaruh 

untuk menjadi guru karena melihat pekerjaan lingkungan sekitar. 

Sejalan dengan Haryawan, dkk (2019, hal. 224) mengatakan bahwa 

setiap lingkungan keluarga mahasiswa memiliki latar belakang 

kebudayan yang berbeda-beda seperti keluarga mahasiswa yang 

kebanyakan berprofesi sebagai guru oleh karena itu hal ini bisa 

mempengaruhi dan menumbuhkan minat mahasiswa untuk lebih 

berminat menjadi guru. Adanya pengetahuan mengenai profesi guru, 

adanya informasi yang positif mengenai profesi guru dan adanya 

dorongan moral atau partisipasi dari keluarga seperti orang tua dan 

saudara, akan menjadi inspirasi atau panutan bagi mahasiswa terhadap 

minat menjadi guru. 

b. Fungsi dan Peranan Keluarga  

Menurut Hasbullah (2012, hal. 39) bahwa fungsi dan peranan 

pendidikan keluarga adalah sebagai berikut:  

1) Pengalaman pertama masa kanak-kanak  

Lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman yang 

karena merupakan pertama faktor penting dalam perkembangan 

pribadi anak, adanya suasana yang ada dalam pendidikan keluarga 
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ini sangat penting diperhatikan karena disinilah keseimbangan jiwa 

di dalam perkembangan individu selanjutnya. 

2) Menjamin kehidupan sosial anak  

Kehidupan emosional ini adalah salah satu faktor yang terpenting 

dalam membentuk pribadi seseorang. Melalui pendidikan di 

keluarga ikebutuhan iakan irasa ikasih isayang pada anak dapat 

terpenuhi dan idapat iberkembang idengan baik.  

3) Menanamkan pendidikan moral  

Keluarga imerupakan ipenanaman iutama idasar-dasar imoral bagi 

anak, karena biasanya sika dan perilaku orang tua akan menjadi 

teladan terhadap anak.  

4) Memberikan dasar pendidikan sosial  

Kesadaran isosial ipada ianak idapat ditanamkan sejak dini, agar 

kelak tumbuh menjadi pribadi yang dapat bersosialisai 

dilingkungan tempat tinggalnya. Dalam keluarga yang sangat 

penting untuk menanamkan dasar pendidikan sosial, dengan 

member contoh rasa itolong imenolong, igotong iroyong isecara 

kekeluargaan  

5) Peletakan dasar keagamaan  

Kehidupan dalam keluarga hendaknya memberikan kondisi kepada 

anak untuk mengalami suasana keagamaan. 
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c. Indikator-indikator Lingkungan Keluarga 

Indikator lingkungan keluarga yang digunakan dalam penelitian 

Wahyuni (2017, hal. 680) yaitu meliputi cara iorang itua imendidik, 

relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi orang 

tua, pengertian orang tua, dan latar belakang kebuadayaan. Senada 

dengan pendapat Slameto (2013, hal. 60–64) mengemukakan bahwa 

faktor iyang imempengaruhi ilingkungan ikeluarga iantara lain : 

1) Cara iOrang iTua iMendidik i 

Pengaruh cara orang tua mendidik anak sangat besar terhadap 

belajar anaknya. Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan 

pendidikan anaknya, seperti mereka yang acuh tak acuh terhadap 

belajar anaknya, bahkan tidak memperhatikan sama sekali 

kepentingan atau kebutuhan anaknya dalam belajar, atau tidak 

mengatur waktu belajarnya, tidak begitu memperhatikan apakah 

anak belajar atau tidak, kesulitan yang dialami dalam belajar dan 

lain-lain, sehingga anak akan merasa tidak diperhatikan dalam 

belajar dan dapat menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam 

belajarnya atau tertinggal dalam belajar.  

2) Relasi iAntar iAnggota iKeluarga  

Relasi yang terpenting adalah relasi orang tua dengan anaknya, 

selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota 

keluarga yang lain akan turut mempengaruhi belajar anak. Adanya 

relasi yang baik antar anggota keluarga seperti kasih sayang, 
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pengertian dan bimingan atau bila perlu ada hukuman yang wajar 

untuk mensukseskan belajar anak sendiri. 

3) Suasana rumah  

Suasana rumah merupakan salah satu faktor yang penting dan tidak 

disengaja. iSituasi iatau ikejadian-kejadian iyang sering terjadi idi 

dalam ikeluarga idimana ianak iberada idan belajarakan 

mempengaruhi kenyamanan anak dalam belajar. Dalam suasana 

rumah yang tenang dan tenteram akan membuat anak kerasan/betah 

tinggal dirumah, anak juga dapat belajar dengan baik.  

4) Keadaan ekonomi keluarga  

Keadaan ekonomi keluarga dapat mempengaruhi karena erat 

hubungannya dengan belajar anak. Kebutuhan anak tidak hanya 

kebutuhan pokok saja, misal makan, pakaian, perlindungan 

kesehatan, dan lain-lain, dalam belajar anak juga membutuhkan 

fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat 

tulis dan lain-lain.  

5) Pengertian orang tua  

Pengertian yang dimaksudkan adalah seperti tidak menganggu anak 

dengan tugas tugas dirumah saat belajar. Terkadang anak 

mengalami lemah semangat dan orang tua wajib memberi 

pengertian dan mendorongnya, membantunya jika mengalami 

kesulitan saat di sekolah, jika perlu menghubungi gurunya untuk 

mengetahui perkembangan anaknya. 
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6) Latar belakang kebudayaan  

Latar belakang pendidikan atau kebiasaan yang ada di dalam 

keluarga dapat mempengaruhi sikap anak dalam belajar.Perlunya 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan memberi contoh 

hal baik kepada anak, agar mendorong semangat anak untuk 

belajar. 

B. Hasil iPenelitian iyang iRelevan 

Terdapat ibeberapa ipenelitian irelevan iyang isebelumnya idilakukan ioleh 

ipara ipeneliti iterdahulu. iPenelitian itersebut idigunakan ipeneliti isebagai 

iacuan idan ibahan ipertimbangan iuntuk imengkaji ipermasalahan idalam 

ipenelitian iini. iBeberapa ihasil ipenelitian itersebut idiantaranya:  

Tabel 5. Hasil Penelitian yang Relevan 

No Penulis Judul Hasil Penelitian 

1.  Eka Nur Aini 

(2018) 

Pengaruh iEfikasi 

iDiri idan 

iPersepsi 

iTerhadap iMinat 

iMenjadi iGuru 

iEkonomi iPada 

iMahasiswa 

iProgram iStudi 

iPendidikan 

iEkonomi i2015 

iUNESA i 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan  

1. Pengaruh efikasi diri 

terhadap minat menjadi 

guru ekonomi dengan 

kooefisien jalur sebesar 

0.371 dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi 

efikasi diri, maka 

semakin tinggi pula 

minat menjadi guru 

ekonomi pada 

mahasiswa Program 

Studi Pendidikan 

Ekonomi 2015 

Universitas Negeri 

Surabaya. 

2. Pengaruh persepsi 

tentang profesi guru 

ekonomi terhadap 

minat menjadi guru 

ekonomi dengan 
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kooefisien jalur 0.409 

sehingga hipotesis 

dapat diterima. Dapat 

diartikan bahwa 

semakin tinggi persepsi 

tentang profesi guru 

ekonomi, maka 

semakin tinggi pula 

minat menjadi guru 

ekonomi pada 

mahasiswa Program 

Studi Pendidikan 

Ekonomi 2015 

Universitas Negeri 

Surabaya.   

2.  Shinta 

Haryawan, 

Bustari 

Muchtar, Rita 

Syofyan 

(2019) 

Pengaruh Persepsi 

Mahasiswa 

Tentang Profesi 

Guru dan 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap Minat 

Menjadi Guru 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan  

1. Pengaruh persepsi 

mahasiswa tentang 

profesi guru (X1) 

terhadap minat menjadi 

guru (Y). Hasil 

pengujian 

menghasilkan nilai Sig 

0,22<α = 0,05, maka 

Ho ditolak. Hal ini 

berarti bahwa persepsi 

mahasiswa tentang 

profesi guru 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat menjadi 

guru pada mahasiswa 

Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Fakultas 

Ekonomi UNP 

angkatan tahun 2014. 

2. Pengaruh lingkungan 

keluarga (X2) terhadap 

minat menjadi guru 

(Y). Hasil pengujian 

menghasilkan nilai Sig 

0,000 < α = 0,05, maka 

Ho ditolak. Hal ini 

berarti bahwa 

lingkungan keluarga 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat menjadi 

guru pada mahasiswa 
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Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Fakultas 

Ekonomi UNP 

angkatan tahun 2014. 

3. Pengaruh persepsi 

mahasiswa tentang 

profesi guru (X1) dan 

lingkungan keluarga 

(X2) terhadap minat 

menjadi guru (Y). Hasil 

pengujian 

menghasilkan Nilai Sig 

0,005 < α = 0,05, dan 

nilai Fhitung> Ftabel 

yaitu sebesar 3,11 

maka H0 ditolak. 

Dengan demikian, 

persepsi mahasiswa 

tentang profesi guru 

dan lingkungan 

keluarga secara 

bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

minat menjadi guru 

pada mahasiswa 

Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Fakultas 

Ekonomi UNP 

angkatan tahun 2014 

3.  Desti 

Wahyuni, 

Rediana 

Setiyani 

(2017) 

Pengaruh Persepsi 

Profesi Guru, 

Lingkungan 

Keluarga, Efikasi 

Diri Terhadap 

Minat Menjadi 

Guru 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan yaitu 

1. Ada pengaruh secara 

simultan persepsi 

tentang profesi guru, 

lingkungan keluarga, 

dan efikasi diri 

terhadap minat menjadi 

guru pada mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi 

2014 Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri 

Semarang. Variabel 

yang berpengaruh 

paling besar adalah 

variabel efikasi diri. 

2. Tidak ada pengaruh 

positif persepsi tentang 

profesi guru terhadap 
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minat menjadi guru 

pada mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi 

2014 Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri 

Semarang. 

3. Ada pengaruh positif 

lingkungan kerluarga 

terhadap minat menjadi 

guru pada mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi 

2014 Fakultas 

Ekonomi Universitas 

Negeri Semarang. 

4. Ada pengaruh positif 

efikasi diri terhadap 

minat menjadi guru 

pada mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi 

2014 Fakultas 

Ekonomi Universitas 

Negeri Semarang. 

4.  Riris Zeni 

Mubasiroh, 

Siswandari, 

Jaryanto 

(2017) 

Pengaruh Persepsi 

Profesi Guru dan 

Program 

Pengalaman 

Lapangan 

Terhadap Minat 

Menjadi Guru 

Pada Mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Akuntansi  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

1. Variabel Persepsi 

tentang profesi guru 

(X1) memiliki 

pengaruh positif 

terhadap minat menjadi 

guru pada mahasiswa 

program studi 

pendidikan akuntansi 

dengan nilai thitung > 

ttabel yaitu sebesar 

3,298 > 1,669 dengan 

nilai signifikansi < 0,05 

yaitu sebesar 0,002.  

2. Variabel program 

pengalaman lapangan 

(X2) memiliki 

pengaruh positif 

terhadap minat menjadi 

guru pada mahasiswa 

program studi 

pendidikan akuntansi 

dengan nilai thitung > 

ttabel yaitu sebesar 

3,607 > 1,669 dan nilai 
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signifikansi < 0,05 

yaitu sebesar 0,001.  

3. Variabel persepsi 

profesi guru (X1) dan 

program pengalaman 

lapangan (X2) 

memiliki pengaruh 

positif terhadap minat 

menjadi guru pada 

mahasiswa program 

studi pendidikan 

akuntansi dengan nilai 

Fhitung > Ftabel yaitu 

22,783 > 3,14 dan nilai 

signifikansi < 0,05 

yaitu sebesar 0,000. 

5.  Sita 

Rahmadiyani, 

Lilik Sri 

Hariani, Udik 

Yudiono 

(2020) 

Minat Menjadi 

Guru: Persepsi 

Profesi Guru, 

Pengenalan 

Lapangan 

Persekolahan 

(PLP) dan Efikasi 

Diri  

Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti 

mengenai pengaruh 

persepsi profesi guru, 

Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) dan 

efikasi diri terhadap minat 

menjadi guru pada 

mahasiswa Prodi 

Pendidikan Ekonomi 

Universitas Kanjuruhan 

Malang angakatan 2016 

dan 2017, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara 

simultan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

persepsi profesi guru, 

Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) dan 

efikasi diri terhadap minat 

menjadi guru. Secara 

parsial persepsi profesi 

guru tidak berpengaruh 

terhadap minat menjadi 

guru. Pengenalan 

Lapangan Persekolahan 

(PLP) berpengaruh yang 

signifikan terhadap minat 

menjadi guru. Efiaksi diri 

berpengaruh yang 

signifikan  terhadap minat 
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menjadi guru.   

6.  A. Ramli 

Rasyid (2019) 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Mikro 

(Microteaching) 

terhadap Program 

Pengalaman 

Lapangan 

Terhadap Minat 

Mahasiswa 

Menjadi Guru  

Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasn 

maka penliti menarik 

kesimpulan sebagai 

berikut;  

1. Pembelajaran mikro 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

minat menjadi guru 

pada mahasiswa jursan 

teknik Universitas 

Negeri Makassar, Nilai 

koefisien pembelajaran 

mikro (b1) adalah 

0,354 atau 35,4% 

(dikalikan 100%) yang 

berarti bahwa kenaikan 

1 satuan pembelajaran 

mikro memberikan 

peningkatan yang 

positif terhadap minat 

menjadi guru 

mahasiswa sebesar 

35,4% dengan syarat 

bahwa variabel lain 

konstan (tetap). 

2. Program pengalaman 

lapangan II 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

minat menjadi guru 

pada mahasiswa jursan 

teknik Universitas 

Negeri Makassar, Nilai 

koefisien Program 

Pengalaman Lapangan 

II mahasiswa (b2) 

adalah 0,054 atau 5,4% 

(dikalikan 100%) yang 

berarti bahwa 

peningkatan 1 satuan 

Program Pengalaman 

Lapangan II mahasiswa 

memberikan 

peningkatan yang 

positif terhadap minat 

menjadi guru 
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mahasiswa sebesar 

5,4% satuan dengan 

syarat bahwa variabel 

lain konstan (tetap).  

3. Pembelajaran mikro 

dan program 

pengalaman lapangan 

II secara simultan  

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

minat menjadi guru 

pada mahasiswa jursan 

teknik Universitas 

Negeri Makassar, nilai 

koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,608 

yang berarti bahwa  

60,8 persen keragaman 

variabel terikat; minat 

menjadi guru (Y) dapat 

dijelaskan atau dapat 

diterangkan oleh 

keragaman variabel 

bebas; pembelajaran 

mikro (X1) dan 

program pengalaman 

lapangan II (X2) dan 

sisanya sebanyak 39,2 

persen dijelaskan oleh 

variabel lain tidak 

termasuk dalam model. 
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7.  Novita Sari, 

Trisno 

Martono, Sri 

Wahyuni 

(2017) 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Micro Teaching 

Dan Program 

Pengalaman 

Lapangan (Ppl) 

Terhadap Minat 

Menjadi Guru 

Pada Mahasiswa   

 

Hasil penelitian ini 

disimpulkan yaitu 

pembelajaran micro 

teaching serta PPL 

mempunyai pengaruh 

positif serta signifikan 

secara simultan maupun 

parsial terhadap minat 

menjadi guru pada 

mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP UNS.  

Dengan Persamaan garis 

regresi diperoleh Y = 

12,074 + 0,149X1 + 

0,343X2 menunjukkan 

bahwa koefisien regresi 

untuk variabel 

pembelajaran micro 

teaching sebesar 0,149 

serta PPL sebesar 0,343, 

artinya pembelajaran 

micro teaching dan PPL 

mempunyai pengaruh 

positif terhadap minat 

menjadi guru, sehingga 

jika pembelajaran micro 

teaching dan PPL 

ditingkatkan satu satuan, 

akan diikuti meningkatnya 

minat menjadi guru. Hal 

ini berarti semakin tinggi 

pembelajaran micro 

teaching dan PPL, 

mengakibatkan minat 

menjadi guru juga akan 

meningkat. 
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Tabel 6. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan dengan 

Penelitian ini 

No Penulis Judul 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Pembaruan 

Penelitian 

(Novelty)_ 

1.  Eka Nur 

Aini 

(2018)  

Pengaruh 

Efikasi Diri 

dan Persepsi 

Terhadap 

Minat 

Menjadi 

Guru 

Ekonomi 

Pada 

Mahasiswa 

Program 

Studi 

Pendidikan 

Ekonomi 

2015 

UNESA  

Persamaan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

pemilihan 

variable yang 

sama yaitu 

Persepsi (X2)  

Perbedaan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

tempat yang 

berbeda, 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

di 

Universitas 

Lampung 

sedangkan 

penelitian 

Eka Nur 

Aini di 

Universitas 

Negeri 

Surabaya  

Pada 

penelitian ini 

subjek nya 

hanya satu 

program 

studi, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

mengambil 

subjek 

sebanyak 4 

Program 

Studi 

sehingga 

ruang 

lingkup 

subjeknya 

lebih meluas 

lagi dalam 

meneliti 

minat 

menjadi 

guru.  

2.  Shinta 

Haryawan, 

Bustari 

Muchtar, 

Rita 

Syofyan 

(2019)  

Pengaruh 

Persepsi 

Mahasiswa 

Tentang 

Profesi Guru 

dan 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap 

Minat 

Menjadi 

Guru  

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

adalah 

pemilihan 

variabel yang 

sama yaitu 

Persepsi 

Profesi Guru 

(X2) dan 

Lingkungan 

Keluarga 

(X3)  

Perbedaan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

tempat yang 

berbeda, 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

di 

Universitas 

Lampung 

sedangkan 

penelitian ini 

di 

Universitas 

Negeri 

Padang  

Pada 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

variabel yang 

diteliti tidak 

hanya 

mengenai 

persepsi 

profesi guru 

dan 

lingkungan 

keluarga 

tetapi juga 

meneliti 

variabel 

mengenai 

pembelajaran 

microteachin

g  
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3.  Desti 

Wahyuni 

Rediana 

Setyani 

(2017)  

Pengaruh 

Persepsi 

Profesi Guru, 

Lingkungan 

Keluarga, 

Efikasi Diri 

Terhadap 

Minat 

Menjadi 

Guru  

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

adalah 

pemilihan 

variabel yang 

sama yaitu 

Persepsi 

Profesi Guru 

(X2) dan 

Lingkungan 

Keluarga 

(X3)  

Perbedaan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

tempat yang 

berbeda, 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

di 

Universitas 

Lampung 

sedangkan 

penelitian ini 

di 

Universitas 

Negeri 

Semarang  

Pada 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

variabel yang 

diteliti tidak 

hanya 

mengenai 

persepsi 

profesi guru 

dan 

lingkungan 

keluarga 

tetapi juga 

meneliti 

variabel 

mengenai 

pembelajaran 

microteachin

g  

4.  Ririz Zeni 

Mubasiroh, 

Siswandari

, Jaryanto 

(2017)  

Pengaruh 

Persepsi 

Profesi 

Guru dan 

Program 

Pengalaman 

Lapangan 

Terhadap 

Minat 

Menjadi 

Guru Pada 

Mahasiswa 

Program 

Studi 

Pendidikan 

Akuntansi  

Persamaan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

pemilihan 

variable yang 

sama yaitu 

Persepsi 

Profesi Guru 

(X2)  

Perbedaan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

tempat yang 

berbeda, 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

di 

Universitas 

Lampung 

sedangkan 

penelitian ini 

di 

Universitas 

Sebelas 

Maret 

Surakarta.  

Pada 

penelitian ini 

subjek nya 

hanya satu 

program 

studi dan satu 

angkatan,  

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

mengambil 

subjek 

sebanyak 4 

Program 

Studi 

sehingga 

ruang 

lingkup 

subjeknya 

lebih meluas 

lagi dalam 

meneliti 

minat 

menjadi 

guru.  

5.  Sita 

Rahmadiya

ni, Lilik 

Sri 

Hariani, 

Udik 

Minat 

Menjadi 

Guru: 

Persepsi 

Profesi 

Persamaan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan 

Perbedaan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan 

Pada 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

variabel yang 
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Yudiono 

(2020)  
Guru, 

Pengenalan 

Lapangan 

Persekolaha

n (PLP) dan 

Efikasi Diri  

penelitian ini 

adalah 

pemilihan 

variable yang 

sama yaitu 

Persepsi 

Profesi Guru 

(X2)  

penelitian ini 

adalah 

tempat yang 

berbeda, 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

di 

Universitas 

Lampung 

sedangkan 

penelitian ini 

di 

Universitas 

Kanjuruhan, 

Malang.  

diteliti tidak 

terlalu 

banyak 

dipengaruhi 

oleh faktor 

internal tetapi 

lebih 

meliputi 

faktor 

eksternal.  

6.  A. Ramli 

Rasyid 

(2019) 

Pengaruh 

Pembelajara

n Mikro 

(Microteach

ing) 

terhadap 

Program 

Pengalaman 

Lapangan 

Terhadap 

Minat 

Mahasiswa 

Menjadi 

Guru  

Persamaan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

pemilihan 

variable yang 

sama yaitu 

Pembelajaran 

Micro 

Teaching 

(X1)  

Perbedaan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

tempat yang 

berbeda, 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

di 

Universitas 

Lampung 

sedangkan 

penelitian ini 

di 

Universitas 

Negeri 

Makassar .  

Pada 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

variabel 

independent 

yang dibahas 

lebih banyak 

sehingga 

faktor yang 

mempengaru

hi minat 

menjadi guru 

lebih banyak 

dapat dibahas 

dalam 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan.  

7.  Novita 

Sari, 

Trisno 

Martono, 

Sri 

Wahyuni 

(2017) 

Pengaruh 

Pembelajara

n Micro 

Teaching 

Dan 

Program 

Pengalaman 

Lapangan 

(Ppl) 

Terhadap 

Minat 

Menjadi 

Guru Pada 

Mahasiswa   

Persamaan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

pemilihan 

variable yang 

sama yaitu 

Pembelajaran 

Micro 

Teaching 

(X1)  

Perbedaan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

tempat yang 

berbeda, 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

di 

Universitas 

Lampung 

Pada 

penelitian ini 

subjek nya 

hanya satu 

program 

studi, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

mengambil 

subjek 

sebanyak 4 

Program 

Studi 
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 sedangkan 

penelitian ini 

di 

Universitas 

Sebelas 

Maret.  

sehingga 

ruang 

lingkup 

subjeknya 

lebih meluas 

lagi dalam 

meneliti 

minat 

menjadi 

guru.  

Sumber : Diolah peneliti pada tahun 2021  

 

C. Grand Teori  

 

1. Pembelajaran Micro Teaching (X1) Terhadap Minat Menjadi Guru 

(Y) 

Menurut Mmc. Knight dalam Rasyid (2019) pembelajaran Micro 

Teaching adalah “Teaching has been described as scaled down teaching 

encounter designed to develop new skills and refine old ones”. 

Sementara Mc. Laughlin & Moulton mendefinisiskan bahwa  “Micro 

Teaching  is as performance training method designed to isolate the 

component part of theacing proses, so that the trainee can master each 

component one by one in a siplified teaching situation”. Dari pengertian 

diatas dapat dipahami bahwa pembelajaran micro teaching merupakan 

latihan keterlampilan keguruan atau praktik mengajar dalam lingkup 

yang kecil atau disebutkan real teaching. 

Menurut Lakshmi dalam Sari, dkk (2017, hal. 5) Micro Teaching yaitu 

pertemuan pengajaran yang diperkecil dan system latihan yang terkontrol 

yang memungkinkan konsentrasi pada keterlampilan mengajar tertentu, 

manajemen ruang kelas, dan penggunaan CCTV untuk memberikan 

respon sesegera mungkin. Menurut Flanders dan Brown dalam Rasyid 

(2014) prinsip dasar yang melandasi program Micro Teaching adalah (1) 
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direncanakan, didalamnya mengenai materi, metode, tujuan, kegiatan, 

belajar mengajar, alat-alat bantu yang digunakan, tingkah laku, dan 

penampilan (2) Nyata, terjadi di kelas artinya diwujudkan dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar secara konkret, dan (3) Bayangan 

sekaligus dirasakan, dalam diri pengajar akan terdapat suatu gambaran 

mengenai tingkah lakunya sendiri. Berdasarkan pendapat diatas ada tiga 

langkah dalam meningkatkan professional guru yaitu; planning 

(persiapan yang baik), performance (pelaksanaan latihan mengajar), dan 

perception (balikan, keterbukaan mau belajar dari pengalaman). 

Pengaruh pembelajaran micro teaching terhadap minat menjadi guru 

menurut Rasyid (2019) mengemukakan bahwa dengan dilakukannya 

pembelajaran mikro ini akan member dampak yang baik bagi minat 

mahasiswa untuk menjadi guru, dan keterlampilan mahasiswa dalam 

mengajar serta keprofesionalan mahasiswa nantinya ketika menjadi guru. 

Pembelajaran micro teaching mempunyai beberapa manfaat yang secara 

tidak langsung menggali keterlampilan dan niat mahasiswa untuk 

menjadi guru seperti: latihan mengajara didalam kelas, dituntut untuk 

menguasai materi pembelajaran, mengimajinasikan bagaimana kondisi 

dalam ruangan kelas, ketika jam pertama, kedua, dan ketiga, dan 

bagaimana cara mengatasi masalah yang timbul. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran micro teaching berpengaruh positif 

terhadap minat menjadi guru. 
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2. Persepsi Profesi Guru (X2) Terhadap Minat Menjadi Guru (Y) 

Menurut Wahyuni dalam Aini (2018, hal. 84) persepsi mahasiswa yang 

dimaksud adalah persepsi mahasiswa tentang profesi guru. Persepsi 

tentang profesi guru merupakan proses menggunakan pengetahuan 

pengetahuan dan perasaan dalam diri seseorang dalam menggambarkan 

suatu objek di lingkungan oleh alat indera yang berkaitan dengan profesi 

guru. Persepsi mahasiswa yang tinggi terhadap profesi guru dapat 

menimbulkan minat menjadi guru pada mahasiswa, sebaliknya persepsi 

yang negative akan dapat membuat mahasiswa tidak berminat untuk 

berprofesi menjadi guru. 

Menurut Desmita dalam Wahyuni (2017, hal. 672) Persepsi adalah proses 

penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki untuk memperoleh dan 

menginterpretasikan stimulus (rangsangan) yang diterima oleh alat 

indera. Pernyataan Alim, Arif Firman dalam Haryawan (2019, hal. 224) 

“persepsi  mempengaruhi minat melalui pandangan ataupun penilaian 

mahasiswa tentang suatu objek, peristiwa, maupun kejadian yang dilihat, 

didengar dan dirasakan”. Artinya persepsi mempengaruhi minat menjadi 

guru melalui pandangan ataupun penilaian mahasiswa terhadap profesi 

guru.oleh karena itu, mahasiswa diharapkan harus memiliki persepsi 

yang baik dan positif terhadap profesi guru supaya semangat mahasiswa 

lebih terpacu untuk lebih giat lagi dalam belajar demi menambah ilmu 

pengetahuan keguruan mahasiswa sehingga tercapainya tujuan dan cita-

cita mahasiswa untuk menjadi guru yang professional.   
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3. Lingkungan Keluarga (X3) Terhadap Minat Menjadi Guru (Y) 

Menurut Burgess and Locke (1945) dalam Luthfie (2018, hal. 19) 

“Family ias ia iunity iof iinteracting ipersons ithat ishapes ithe 

personality idevelopment iof iits imembers iand iis iitself iadaptable ito 

change”. iKeluarga isebagai satu kesatuan orang yang saling berinteraksi 

membentuk perkembangan kepribadian anggotanya dan dengan 

sendirinya dapat beradaptasi dengan perubahan. Keluarga mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan kepribadian anak. 

Pengaruh semakin berkurang ketika anak semakin dewasa. 

Menurut Hasbullah dalam Wahyuni (2017, hal. 673) Lingkungan 

keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam 

keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. 

Pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru menurut 

Hadinoto dalam Haryawan, dkk (2019, hal. 224) faktor yang 

mempengaruhi minat seseorang salah satunya adalah faktor dari luar 

(ekstrinsik) yaitu suatu perbuatan yang dilakukan atas dasar dorongan 

orang lain atau paksaan dari luar seperti lingkungan keluarga. Dapat kita 

ketahui setiap lingkungan keluarga mahasiswa memiliki latar belakang 

kebudayan yang berbeda-beda seperti keluarga mahasiswa yang 

kebanyakan berprofesi sebagai guru nah hal ini bisa mempengaruhi dan 

menumbuhkan minat mahasiswa untuk lebih berminat menjadi guru 

karena adanya dorongan moral atau partisipasi dari keluarga seperti 

orang tua dan saudara, menjadi inspirasi atau panutan bagi anak terhadap 

minat menjadi guru. hal ini secara tidak langsung dapat menumbuhkan 
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atau mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadiseorang guru 

nantinya. 

D. Kerangka Pikir  

Seseorang iyang imemiliki iminat iyang ikuat iterhadap isuatu iobjek dapat 

diprediksi akan timbulnya perasaan tenang idan iperhatian iyang besar 

terhadap objek yang diminatinya. Minat juga akan menumbuhkan keinginan 

atau ikemauan iuntuk imenjadi isesuatu iatau imelakukan isesuatu serta 

mendorong iseseorang imencari iinformasi ilebih ilanjut imengenai ihal 

tersebut. Selain itu, minat yang tinggi terhadap suatu hal juga akan membuat 

seseorang melakukan upaya agar terwujudnya minat tersebut dengan sebaik-

baiknya.  

Demikian pula dengan mahasiswa jurusan pendidikan salah satu nya adalah 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Unila, jika yang memiliki minat 

menjadi guru masihlah rendah. Hal ini dikarenakan rendahnya perhatian 

yang diberikan pada profesi guru tersebut. Untuk meningkatkan minat 

menjadi guru mahasiswa jurusan pendidikan hendaknya memiliki hasrat 

yang tinggi untuk menjadi guru sehingga mendorong pada upaya pencarian 

informasi lebih lanjut. Minat didasari dengan adanya dorongan dari dalam 

dan luar diri mahasiswa pendidikan. Keduanya memberikan pengaruh 

positif iterhadap iminat imenjadi iguru. Adapun dalam penelitian ini yang 

menjadi faktor yang mempengaruhi minat menjadi guru ialah, pembelajaran 

micro teaching i(X1), iPersepsi iprofesi iguru i(X2) idan lingkungan 

keluarga (X3).  
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Kerangka ipikir idi iatas idapat idibuat iparadigma ipenelitian isebagai 

berikut: variable Pembelajaran Micro Teaching (X1), Persepsi Profesi Guru 

(X2), dan Lingkungan Keluarga i(X3), iserta ivariabel iMinat iMenjadi 

iGuru (Y) digambarkan idalam iskema isebagai iberikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Bagan Kerangka Pikir Pengaruh Pembelajaran Micro  

Teaching, Persepsi iProfesi iGuru, idan iLingkungan 

Keluarga iTerhadap iMinat iMenjadi iGuru iPada 

Mahasiswa iJurusan P.IPS 2017 

 

E. Hipotesis  

 

Berdasarkan iketerangan iteori idan ikerangka ipemikiran iyang itelah 

diuraikan idi iatas, imaka ihipotesis idalam ipenelitian iini iadalah:  

1. Ada pengaruh pembelajaran micro teaching terhadap minat menjadi 

guru pada mahasiswa Jurusan IPS. 

2. Ada pengaruh persepsi profesi guru terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Jurusan IPS. 

3. Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Jurusan IPS. 

Minat iMenjadi 

iGuru i(Y) 
Persepsi Profesi 

Guru (X2) 

Pembelajaran Micro 

Teaching (X1) 

Lingkungan 

Keluarga (X3) 
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4. Ada pengaruh simultan pembelajaran micro teaching, persepsi profesi 

guru, dan lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Jurusan IPS. 



 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan ipenelitian ikuantitatif karena data yang 

diperoleh iberupa iangka idan ianalisis imenggunakan istatistik. Metode 

yang digunakan adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan Ex 

post facto dan metode survey. iPenelitian ideskriptif iadalah isalah isatu cara 

penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasi objek penelitian 

sesuai dengan kenyataan yang ada, tanpa dilebih-lebihkan. Sedangkan 

verifikatif menunjukkan pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y).  

Data iyang idikumpulkan idalam ipenelitian iini iberdasarkan idata iyang 

ada iditempat ipenelitian isehingga imenggunakan ipendekatan iex ipost 

facto idan isurvey. iSurvey idigunakan iuntuk idata iyang ididapatkan idari 

tempat itertentu iyang ialamiah i(bukan ibuatan) iserta, ipeneliti imelakukan 

perlakuan idalam ipengumpulan idata, imisalnya idengan ikuisioner, 

wawancara, dan observasi (Sugiyono, 2014, hal. 6). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pembelajaran micro teaching, persepsi profesi 

guru, dan lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Jurusan IPS angkatan 2017 iFakultas iKeguruan idan iIlmu 

Pendidikan iUniversitas iLampung.  
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri idari iobjek isubjek 

yang imenjadi ikuantitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan 

oleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya 

(Sugiyono, 2016, hal. 60). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa aktif Jurusan IPS angkatan 2017 sebanyak 251 yang telah 

mengikuti pembelajaran micro teaching, peneliti hanya meneliti jurusan 

IPS FKIP Universitas Lampung agar penelitian lebih efektif dan efisien 

sehingga data yang dihasilkan lebih spesifik.  Mahasiswa jurusan IPS 

yang terdiri dari Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Sejarah, PPKN, 

Pendidikan Geografi.  Berikut adalah itabel ijumlah imahasiswa Jurusan 

iPendidikan iIPS. 

Tabel 7. Data jumlah Mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas 

Lampung Angkatan 2017. 

No. Nama Program Studi Jumlah 

Mahasiswa  

1.  Pendidikan Ekonomi  67  

2.  Pendidikan Sejarah  58  

3.  PPKN  65  

4.  Pendidikan Geografi 61  

 Jumlah  251 

  Sumber : Sub Bagian Kemahasiswaan  FKIP Unila tahun 2021 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2014, hal. 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 
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Universitas Lampung. iDalam ipenelitian iini iuntuk imenghitung 

besarnya isampel idari ipopulasi idihitung iberdasarkan irumus iSlovin, 

yaitu:  

    

Keterangan :  

n    = jumlah sampel 

N   = jumlah Populasi 

e2  = tingkat signifikan (0,10) 

Berdasarkan rumus diatas besarnya sampel dalam penelitian ini adalah:  

251 

n  

1 + 251 (0,10)2 

 

n = 71,509971 dibulatkan menjadi 72  

Jadi menurut perhitungan diatas, besarnya sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 72 responden.  

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan isampel ipada ipenelitian idimaksudkan iuntuk imempermudah 

dalam imenganalisis idata idan imenghemat iwaktu ipenelitian, iyang 

nantinya idari isampel iitu idapat imewakili ipopulasi iyang iada. iTeknik 

pengambilan isampel ipada ipenelitian iini imenggunakan non iprobability 

sampling idengan imenggunakan purposive sampling. Teknik ini adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang sama bagi 

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel.sedangkan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014, hal 82).  
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Untuk imenentukan ibesarnya isampel ipada isetiap program studi dilakukan 

dengan alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional, 

hal ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Jumlah mahasiswa tiap program studi 

Jumlah sampel =           X Jumlah sampel  

Jumlah Populasi 

 

Tabel 8. Perhitungan Jumlah Sampel untuk Jurusan IPS FKIP Unila 

Angkatan 2017. 

No Prodi  Populasi Jumlah 

Sampel 

1 Pendidikan Ekonomi         67 

     x 72 = 19,21 

      251 

19 

2 Pendidikan Sejarah         58 

     x 72 = 16,63 

      251 

17 

3 PPKN         65 

     x 72 = 18,64 

      251 

19 

4. Pendidikan Geografi         61 

     x 72 = 17, 49 

      251 

17 

 Jumlah   72 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2021 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014, hal. 38) Variabel ipenelitian iadalah isegala 

sesuatu iyang iberbentuk iapa isaja iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk 

dipelajari isehingga idiperoleh iinformasi itentang ihal itersebut, ikemudian 

ditarik ikesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, 

yaitu:  
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1. Variabel iBebas i(Independent iVariable)  

Variabel iini isering idisebut ivariabel istimulus, iprediktor, iantecedent. 

Variabel ibebas iadalah imerupakan ivariabel iyang imempengaruhi atau 

yang imenjadi isebab iperubahannya iatau itimbulnya ivariabel 

dependen i(terikat) (2014, hal. 39). Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah Pembelajaran Micro Teaching (X1), Persepsi 

Profesi Guru (X2), dan Lingkungan Keluarga (X3). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)  

Variabel iTerikat isering idisebut isebagai ivariabel ioutput, ikriteria, 

konsekuen. iVariabel iterikat imerupakan ivariabel iyang idipengaruhi 

atau iyang imenjadi iyang iakibat ikarena iadanya ivariabel ibebas 

(Sugiyono, 2014, hal. 39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Minat Menjadi Guru (Y). 

E. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel ialah penjelasan mengenai variabel 

masingmasing yang digunakan dalam penelitian dengan indikator-indikator 

yang membentuknya. Definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Micro Teaching (X1)  

Pembelajaran micro teaching adalah suatu kegiatan yang 

disederhanakan dalam praktek mengajar untuk melatih kemampuan dan 

keterampilan mahasiswa sebagai calon guru. 
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2. Persepsi Profesi Guru (X2)  

Persepsi iterhadap iprofesi iguru iadalah suatu penginterpretasian 

terhadap rangsangan yang diterima oleh indera mahasiswa sebagai calon 

guru imengenai iprofesi iguru idan iditafsirkan idalam ibentuk itingkah 

laku, dan tentang cara pandang serta sikap mahasiswa terhadap profesi 

guru. 

3. Lingkungan Keluarga (X3) 

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama kali seseorang 

mendapatkan pendidikan yang sangat mempengaruhi perilaku dan 

keputusannya dalam hal menentukan masa depan yang akan datang. 

Adanya minat dan dorongan dari keluarga yang mempengaruhi 

seseorang untuk menentukan keinginanya. 

4. Minat Menjadi Guru (Y)  

Minat iadalah ipikiran, iperasaan, ikemauan idan iperhatian iseseorang 

terhadap iprofesi iguru.Sedangkan iminat imenjadi iguru adalah irasa 

suka dan ketertarikan seseorang dari dalam diri terhadap profesi guru 

yang ditunjukan dengan adanya perhatian lebih terhadap profesi guru 

Definisi Operasional Variabel. 

Definisi operasional variabel adalah suatu penjelasan secara rinci yang 

mengenai variabel, indikator variabel, dan skala pengukuran dengan tujuan 

untuk memperoleh nilai dalam penelitian. Definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 9. Definisi Operasional Variabel 

No.  Variabel  Indikator  Skala  

1.  Minat Menjadi 

Guru (Y)  

1. Kecenderungan yang 

tetap untuk 

memperhatikan profesi 

guru 

2. Ada rasa suka dan 

senang terhadap 

profesi guru  

3. Memperoleh suatu 

kebanggaan  

4. Ada rasa ketertarikan 

pada profesi guru  

5. Dimanifestasikan 

melalui kegiatan 

profesi guru  

(Slameto, Eka Nur Aini 

2018) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

2.  Pembelajaran 

Micro 

Teaching (X1) 

1. Mampu  menjelaskan 

dan memperagakan 

makna micro teaching.  

2. Mampu menganalisis 

prinsip-prinsip dari 

pondasi micro teaching 

3. Mampu menuliskan 

dan menyebutkan 

komponen-komponen 

RPP didalam micro 

teaching.  

4. Mampu menyusun 

komponen-komponen 

tersebut menjadi 

konkrit dan terukur 

didalam RPP. 

5. Mampu menentukan 

substansi kajian dalam 

materi dan uraiannya, 

metode dan 

pendekatan, dan step-

step dalam proses 

pembelajaran yang 

memperlengkapi untuk 

meraih goal 

kompetensi dasar yang 

telah ditentukan. 

6. Mampu 

mendemonstrasikan 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 
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keterampilan dasar 

proses pengajaran 

terpadu didalam kelas. 

(Tambunan dalam Tri 

sPutri Atikah 2018) 

3.  Persepsi 

Profesi Guru 

(X2) 

1. Sumber pendapatan 

utama  

2. Curahan waktu kerja 

terbesar  

3. Keahlian dan 

kompetensi khusus 

4. Pelatihan dan 

pendidikan khusus  

5. Standarisasi dan 

organisasi  

6. Kode etik profesi  

(Damsar dalam Eka Nur 

Aini 2018:86) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

4.  Lingkungan 

Keluarga (X4) 

1. Cara orang tua 

mendidik  

2. Relasi antar anggota 

keluarga  

3. Suasana rumah  

4. Keadaan ekonomi 

keluarga  

5. Pengertian orang tua  

6. Latar belakang 

kebudayaan  

(Slameto dalam Desti 

Wahyuni 2017) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

 Sumber : Dari Berbagai Sumber  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Teknik ipengumpulan idata idengan iobservasi idigunakan ibila 

penelitian iberkenaan idengan iperilaku imanusia, iproses ikerja, igejala-

gejala ialam idan ibila iresponden iyang idiamati itidak iterlalu ibesar 
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(Sugiyono, 2014, hal. 145). Teknik observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini dapat memperkuat data yang diperoleh dan adanya 

observasi pada penelitian ini untuk mengetahui tentang minat mahasiswa 

menjadi guru. Observasi disaat pandemik Covid-19 dilaksanakan dengan 

mematuhi protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Dimana  peneliti atau responden memakai masker dan menjaga jarak dan 

selalu mencuci tangan, sebelum atau sesudah membagikan kuesioner 

penelitian.  

2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2014, hal. 142). Kuesioner dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang pembelajaran micro teaching, 

persepsi profesi guru, lingkungan keluarga dan minat menjadi guru pada 

mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung angkatan 2017. 

Penyebaran angket pada saat pandemi Covid-19 dilakukan dengan 

mematuhi protokol kesehatan, seperti memakai masker, menjaga jarak, 

dan mencuci tangan sebelum atau sesudah membagikan angket.  

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2014, hal. 240) Dokumentasi adalah mencari dan 

mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa tulisan, 

gambar, buku, majalah, agenda, notulen rapat dan sebagainya. Metode 

dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data berupa tulisan, gambar, 

buku, majalah dan sebagainya. Dalam penelitian ini dokumentasi 
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digunakan sebagai alat untuk memperoleh data mengenai pembelajaran 

micro teaching, persepsi profesi guru, lingkungan keluarga dan minat 

menjadi guru pada mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung 

angkatan 2017. 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

Uji ipersyaratan iinstrumen idigunakan iuntuk imenguji iapakah ialat iukur 

yang kita gunakan idapat imengukur iapa iyang iingin idicapai idalam 

penelitian ini serta dapat dipercaya atau tidak hasil yang diperoleh nantinya.  

Instrument ipenelitian idapat berupa itest imaupun inontest iseperti 

kuesioner idan observasi. Untuk mendapatkan data yang lengkap dan dapat 

dibuktikan kebenarannya, maka perlu dilakukan uji persyaratan instrumen. 

Suatu iinstrumen idapat idikatakan ibaik idan iefektif iapabila imemenuhi 

syarat ivaliditas idan ireliabilitas. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang 

hendak di ukur (Sugiyono, 2014, hal. 121). Sebuah instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk 

mengukur tingkat validitas instrument dapat menggunakan metode 

korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 Σ 𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√{𝑁 Σ 𝑋2 − (Σ𝑋)2 {𝑁 Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2}
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Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N  =Jumlah peserta tes (testee) 

∑xy = Total perkiraan skor item dan soal 

∑x = Jumlah skor butir pernyataan  

∑y  = Jumlah Skor total 

∑x2 = Jumlah kuadrat skor butir pernyataan 

∑y2 = Jumlah kuadrat skor total 

Dengan criteria pengujian, jika rhitung > rtabel maka alat pengukuran 

tersebut valid, sebaliknya jika rhitung <rtabel maka alat pengukuran tersebut 

tidak valid dengan α = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti 

(Rusman, 2018, hal. 54). 

a. Pembelajaran Micro Teaching (X1)  

Hasil pengujian validitas angket Pembelajaran Micro Teaching yang 

terdiri dari 12 pernyataan, ternyata 10 pernyataan valid dan 2 

pernyataan tidak valid. Pernyataan nomor 4 dengan hasil r hitung 

0,154 dan pernyataan nomor 12 dengan r hitung 0,296. Hasil r hitung 

tersebut lebih kecil dari r table 0,444 sehingga tidak valid, dengan 

demikian angket yang digunakan untuk variabel Pembelajaran Micro 

Teaching dalam penelitian ini berjumlah 10 item.  

Tabel 10. Uji Validitas Pembelajaran Micro Teaching (X1) 

Indikator r hitung r table Kesimpulan 

X1.1 0.734 0.444 VALID 

X1.2 0.664 0.444 VALID 

X1.3 0.814 0.444 VALID 

X1.4 0.154 0.444 TIDAK VALID 

X1.5 0.781 0.444 VALID 

X1.6 0.854 0.444 VALID 

X1.7 0.524 0.444 VALID 

X1.8 0.679 0.444 VALID 
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X1.9 0.797 0.444 VALID 

X1.10 0.719 0.444 VALID 

X1.11 0.859 0.444 VALID 

X1.12 0.296 0.444 TIDAK VALID 

   Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021 

b. Persepsi Profesi Guru (X2) 

Hasil pengujian validitas angket Persepsi Profesi Guru yang terdiri 

dari 12 pernyataan, ternyata 10 pernyataan valid dan 2 pernyataan 

tidak valid. Pernyataan nomor 1 dengan hasil r hitung 0,088 dan 

pernyataan nomor 9 dengan r hitung 0,013 Hasil r hitung tersebut 

lebih kecil dari r table 0,444 sehingga tidak valid, dengan demikian 

angket yang digunakan untuk variabel Persepsi Profesi Guru dalam 

penelitian ini berjumlah 10 item.  

Tabel 11. Uji Validitas Persepsi Profesi Guru (X2) 

Indikator r hitung r table Kesimpulan 

X2.1 0.088 0.444 TIDAK VALID 

X2.2 0.535 0.444 VALID 

X2.3 0.756 0.444 VALID 

X2.4 0.500 0.444 VALID 

X2.5 0.717 0.444 VALID 

X2.6 0.824 0.444 VALID 

X2.7 0.684 0.444 VALID 

X2.8 0.541 0.444 VALID 

X2.9 0.013 0.444 TIDAK VALID 

X2.10 0.621 0.444 VALID 

X2.11 0.769 0.444 VALID 

X2.12 0.751 0.444 VALID 

   Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021 

c. Lingkungan Keluarga (X3)  

Hasil pengujian validitas angket Lingkungan Keluarga yang terdiri 

dari 12 pernyataan, ternyata 10 pernyataan valid dan 2 pernyataan 

tidak valid. Pernyataan nomor 3 dengan hasil r hitung 0,365 dan 
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pernyataan nomor 12 dengan r hitung 0,250 Hasil r hitung tersebut 

lebih kecil dari r table 0,444 sehingga tidak valid, dengan demikian  

angket yang digunakan untuk variabel Lingkungan Keluarga dalam 

penelitian ini berjumlah 10 item.  

Tabel 12. Uji Validitas Lingkungan Keluarga (X3) 

Indikator r hitung r table Kesimpulan 

X3.1 0.640 0.444 VALID 

X3.2 0.629 0.444 VALID 

X3.3 0.365 0.444 TIDAK VALID 

X3.4 0.687 0.444 VALID 

X3.5 0.667 0.444 VALID 

X3.6 0.606 0.444 VALID 

X3.7 0.773 0.444 VALID 

X3.8 0.866 0.444 VALID 

X3.9 0.716 0.444 VALID 

X3.10 0.675 0.444 VALID 

X3.11 0.840 0.444 VALID 

X3.12 0.250 0.444 TIDAK VALID 

   Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021 

d. Minat Menjadi Guru (Y)  

Hasil pengujian validitas angket locus of control yang terdiri dari 10 

pernyataan, ternyata semua item pernyataannya valid, dengan 

demikian semua item pernyataan dipakai dalam penelitian. 

Tabel 13. Uji Validitas Minat Menjadi Guru (Y) 

Indikator r hitung r table Kesimpulan 

Y.1 0.667 0.444 VALID 

Y.2 0.645 0.444 VALID 

Y.3 0.734 0.444 VALID 

Y.4 0.884 0.444 VALID 

Y.5 0.733 0.444 VALID 

Y.6 0.714 0.444 VALID 

Y.7 0.815 0.444 VALID 

Y.8 0.557 0.444 VALID 

Y.9 0.666 0.444 VALID 

Y.10 0.566 0.444 VALID 

    Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021 
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2. Uji Reabilitas Instrumen 

Reliabilitas iadalah iukuran iyang imenunjukkan ibahwa iinstrument 

penelitian imemiliki itingkat ikepercayaan idan ikeandalan. iReliabilitas 

digunakan iuntuk imenunjukkan isejauh imana ialat iukur idapat 

dipercaya iatau idiandalkan idalam ipenelitian. iDalam ipenelitian iini uji 

ireliabilitas imenggunakan iAlpha iCronbach, irumus iini idigunakan 

apabila ialternative ijawaban dalam instrument terdiri dari 3 atau lebih 

pilihan (ganda maupun essay). Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

𝑟𝑟𝑥 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1

Σ𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan : 

rrx = ireliabilitas iInstrumen 

n  = ibanyaknya isoal i(item) 

Σ𝜎𝑏
2 = ijumlah ivarians iskor itiap-tiap ibutir isoal 

𝜎𝑡
2 = ivarians itotal 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan Alfa Cronbach dibandingkan 

dengan r dari table korelasi product moment, dengan criteria apabila 

rhitung > rtabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka instrument adalah 

reliabel dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan tingkat signifikansi 

0,05 maka instrument tidak reliabel.  

Selanjutnya dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r dengan 

table sebagai berikut: 
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Tabel 14. Kategori Besarnya Reliabilitas 

Koefisien r Reliabilitas 

0.8000 -1.000 SangatTinggi 

0.6000 – 0.7999 Tinggi 

0.4000 – 0.5999 Sedang/Cukup 

0.2000 – 0.3999 Rendah 

0.0000 – 0.1999 SangatRendah 

Sumber : Rusman, 2015:42  

Berdasarkan perhitungan SPSS, berikut disajikan table hasil rekapitulasi 

uji realibilitas instrument pada 20 responden :  

Tabel 15. Rekapitulasi Reliabilitas Instrumen 

No. Variabel r hitung Hasil 

1.  Pembelajaran Micro 

Teaching 

0.942 Sangat Tinggi 

2.  Persepsi Profesi Guru 0.886 Sangat Tinggi 

3.  Lingkungan Keluarga 0.935 Sangat Tinggi 

4. T Minat Menjadi Guru 0.900 Sangat Tinggi 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021  

Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.  

H. Uji Persyaratan Analisis 

Untuk menggunakan alat analisis statistic iparametrik iselain idiperlukan 

data iyang iinterval idan irasio ijuga idiperlukan iadanya ipersyaratan uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument yang 

digunakan sebagai data yang berdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini, uji normalitas yang dilakukan menggunakan statistik 

Kolmogorov-Smirnov. 

Rumusan Hipotesis : 

H0 = distribusi variabel normal 
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H1 = distribusi variabeltidak normal 

Dengan statistik uji yang digunakan sebagai berikut. 

D = max | F0 (Xi) – Sn (Xi) | ;i = 1, 2, 3, … 

Dimana: 

F0 (Xi)  = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relative dari distribusi  

teoritis dalam kondisi H0 

Sn (Xi)   = distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n. 

 

Apabila nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05 maka residual tidak 

memiliki distribusi normal untuk menguji normalitas disribusi data 

populasi diajukan hipotesis sebagai berikut:  

H0 = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 = data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

Keputusan dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorov Smirnov 

Z. jika KSZ ≤ Zα maka terima H0, demikian juga berlaku sebaliknya 

dalam perhitungan menggunakan software computer keputusan atas 

hipotesis yang diajukan dapat menggunakan nilai signifikansi. Tolak H0 

apabila nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05 berarti distribusi sampel tidak 

normal dan terima H0 apabila nilai Signifikansi (Sig.) > 0,05 berarti 

distribusi sampel normal (Rusman, 2015, hal. 46). 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang 

diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau tidak. Pada 

penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah Uji Levene 
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Statistic, dimana dinyatakan data homogen apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari nilai alpha yang digunakan yaitu 5% dengan rumus : 

W =
(𝑛 − 𝑘)

(𝑘 − 1)
.
∑ 𝑛1

𝑘
𝑖=1 =  (𝑧𝑖 − 𝑧)2 

Σ𝑖=1
𝑘  Σ𝑗=1

𝑛1 (𝑧𝑖𝑗 − 𝑧𝑖)2
 

Keterangan :  

n = jumlah observasi  

k = banyaknya kelompok  

Zij = |𝑌𝑖𝑗 − 𝑌𝑖| 

𝑌𝑖 = rata-rata dari kelompok ke I  

𝑍𝑖 = rata-rata kelompok dari Zi 

Z = rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij 

Rumusan Hipotesis : 

H0 = data populasi bervarians homogen 

H1 = data populasi bervarians tidak homogen 

Kriteria pengujiannya menggunakan nilai signifikansi. Apabila 

menggunakan ukuran ini harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang 

ditentukan sebelumnya. Karena yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%) maka 

kriterianya yaitu: 

1. Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka H0 diterima.  

2. Jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak (Rusman, 2015: 48).  

 

I. Uji Persyaratan Regresi Linier Ganda (Uji Asumsi Klasik) 

Untuk imenggunakan iregresi ilinear iganda isebagai ialat ianalisa iperlu 

dilakukan iuji ipersyaratan iterlebih idahulu, iapabila ipersyaratan iitu 

terpenuhi, imaka iregresi ilinear iganda idapat idigunakan (Rusman, 2018, 
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hal. 78). Beberapa syarat iyang iperlu idiujikan isebelumnya iadalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Kelinieran Regresi 

Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 

yang iakan idigunakan idalam ipenelitian iini ilinier iatau inon ilinier. 

Dalam ipengujian iterhadap iregresi iini imenggunakan ianalisis ivarians 

(ANAVA), pertama dilakukan dengan menghitung jumlah kuadrat (JK) 

dari berbagai sumber varians. Untuk menguji apakah model linier yang 

diambil benar cocok dengan keadaan atau tidak. Uji kelinieran regresi 

linier multiple dengan menggunakan statistic F dengan rumus:  

𝐹 =
𝑆2𝑇𝐶

𝑆2 𝑇𝐺
 

Keterangan :  

S2TC = Varian Tuna Cocok 

S2TG = Varian Galat  

Rumusan Hipotesis :  

H0 = Model regresi berbentuk linier 

H1 = Model regresi berbentuk non linier 

 

 

Kriteria pengujian: 

1. Menggunakan koefisien signifikansi (Sig.) yaitu dengan cara 

membandingkan nilai Sig. dari Deviation from linarity pada tabel 



66 
 

ANOVA dengan α = 0,05 dengan kriteria apabila nilai Sig. pada 

Deviation from linarity > α maka H0 diterima. Sebaliknya H0 ditolak.  

2. Menggunakan harga koefisien F pada baris Deviation from linarity 

atau F Tuna Cocok (TC) pada tabel ANOVA dibandingkan dengan 

Ftabel. Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel 

dengan pembilang = 1 dan dk penyebut = k. sebaliknya H0 ditolak 

(Sujana, 2008 dalam Rusman, 2015: 55)                                                      

2. Uji Multikoliniaritas 

Uji mulitikolinieritas digunakan untuk membuktikan atau menguji ada 

tidak nya hubungan yang linier antara variabel bebas yang satu dengan 

variabel bebas lainnya. Untuk mengetahui ada atau tidak korelasi antar 

variabel bebas dapat diketahui menggunakan statistic korelasi product 

moment dari Pearson dengan rumus sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 Σ 𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√{𝑁 Σ 𝑋2 − (Σ𝑋)2 {𝑁 Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2}
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara X dengan Y 

X  = skor gejala X 

Y  = skor gejala Y 

N  = jumlah sampel 

Rumusan Hipotesis 

H0 = Tidak terdapat hubungan antar variabel independent 

H1 = terdapat hubungan antar variabel independent 
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Dengan kriteria pengujian, apabila rhitung < rtabel dengan dk = n dan α = 

0,05 maka H0 diterima, berarti tidak terjadi multikorelasi dan sebaliknya 

apabila rhitung > rtabel dengan dk = n dan α = 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1diterima, berarti terjadi multikorelasi. 

3. Uji Autokorelasi 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

diantara data pengamatan atau tidak.Adanya autokorelasi dapat 

mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum.Dalam penelitian 

ini menggunakan metode uji autokorelasi yaitu statistic Durbin-Watson. 

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin Watson sebagaiberikut : 

a. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari 

persamaan yang akan di uji dan hitung statistic d dengan 

menggunakan persamaan 𝑑 =  Σ2
𝑡 (𝑢𝑡 − 𝑢𝑡−1)2 /Σ1

𝑡 𝑢𝑡
2 

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independent 

kemudian lihat table statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan 

nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai 

Durbin-Waston, d1 

Rumusan Hipotesis  

H0 = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

H1 = terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistic Durbin-Watson berada 

diantara angka 2 atau mendekati angka 2 dapat dinyatakan data 

pengamatan tersebut tidak memiliki autokorelasi. 



68 
 

4. Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedatisitas ini digunakan untuk mengetahui apakah variasi 

residual absolute sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. 

Pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi atau tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari spearman. Kriteria yang 

digunakan untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas atau 

tidak menggunakan harga koefisien signifikansi dengan membandingkan 

tingkat alpha yang ditetapkan maka dapat dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas diantara data pengamatan. Pengujian rank korelasi 

spearman didefinisikan sebagai berikut : 

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑ 𝑑𝑖

2

𝑁 (𝑁2 − 1)
] 

Keterangan : 

rs = koefisien korelasi spearman 

di = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbeda dari individu atau fenomena kei.  

N  = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank  

Dimana nilai rs adalah -1, r, 1. 

Rumusan hipotesis : 

H0 = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang   

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.  

H1 = ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan 

nilai mutlak dari residual.  

Dengan Kriteria pengujian, apabila koefisien Signifikansi (Sig.) 

hubunngan antara variabel bebas dengan residual absolutnya lebih besar 
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dari α yang dilih (misalnya 0,05) maka dapat dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas di antara data pengamatan yang berarti menerima H0 

dan menolak H1 (Rusman, 2015, hal. 63). 

J. Pengujian Hipotesis 

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

dan juga untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel X dan variabel 

Y digunakan analisis regresi. Dalam penelitian ini uji hipotesis dilakukan 

dengan dua cara, yaitu dengan regresi linier sederhana dan regresi linier 

multipel.  

1. Uji Linier Sederhana 

Untuk menguji hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat digunakan 

statistic t melalui regresi linear sederhana, dengan rumus:  

Ŷ = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Nilai 𝑎 dan 𝑏 dicari dengan menggunakan rumus:  

𝑎 =
(ΣY)(ΣX) − (ΣX2)(ΣXY)

𝑛ΣX2 − (ΣX)2
 

𝑏 =
nΣXY − (ΣX)(ΣY)

𝑛ΣX2 − (ΣX)2
 

 

Keterangan : 

Ŷ  = subjek dalam variabel yang diprediksikan 

𝑎 = nilai intercept (konstanta) atau jika harga X = 0 

𝑏 = koefisien arah regresi penetu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan atau penurunan variabel Y 
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𝑋 = subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu  

𝑌 = variabel terikat 

Dengan mengetahui taraf signifikansi digunakan uji t dengan rumus 

sebagai berikut:  

𝑡𝑜 =
𝑏

𝑠
 

Keterangan : 

to = nilai teoritis observasi 

b = koefisien arah regresi 

s = standar deviasi 

Kriteria pengujian hipotesis 

a. Apabila to> tα, maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa adanya 

pengaru. Sebaliknya, jika to < tα, maka H0 diterima yang menyatakan 

tidak ada pengaruh dengan α = 0.05 dan dk = (n-2). 

b. Apabila to< tα, maka H0  ditolak yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh. Sebaliknya, jika to> tα, maka H0 diterima yang menyatakan 

tidak ada pengaruh dengan α = 0.05 dan dk (n-2) 

c. Apabila to< -t ,maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh. Sebaliknya, jika –t < to< t ,maka H0  diterima yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh dengan α = 0.05 dan dk (n-2) 

(Sugiyono, 2014, hal. 180). 

2. Uji Linier Multiple 

Untuk hipotesis menggunakan statistik F dengan model regresi linier 

multipel yaitu suatu model untuk menganalisis pengaruh variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y). Berikut persamaannya:   
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Ŷ = 𝑎 +  𝑏1 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + 𝑏3 𝑋3 

𝑎 = 𝑌̅ −  𝑏1 𝑋̅1 − 𝑏2 𝑋̅2 −  𝑏3𝑋̅3 

𝑏1 =  
(∑𝑥2

2)(∑𝑥1𝑦) − (∑𝑥1 𝑥2 )(∑𝑥2𝑦)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥2

2) − (∑𝑥1 𝑥2 )²
 

𝑏2 =  
(∑𝑥1

2)(∑𝑥2𝑦) − (∑𝑥1 𝑥2 )(∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥2

2) − (∑𝑥1 𝑥2 )²
 

𝑏3 =  
(∑𝑥1

2)(∑𝑥2𝑦) − (∑𝑥1 𝑥2 )(∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥2

2) − (∑𝑥1 𝑥2 )²
 

Keterangan : 

Ŷ  = nilai ramalan variabel 

𝑎  = nilai intercept (konstanta) 

𝑏1𝑏2𝑏3 = koefisien arah regresi 

𝑋1𝑋2𝑋3 = variabel bebas 

 

Kemudian dilanjutkan dengan uji F, dimana uji ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, X3) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Dalam mengetahui ada tidaknya pengaruh antara X1,X2,X3, terhadap Y, 

maka digunakan rumus sebagai berikut: 

𝐹 =  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

 (Rusman, 2018, hal. 88). 

 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

mengenai pembelajaran micro teaching, persepsi profesi guru dan 

lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada Mahasiswa Jurusan 

IPS FKIP Universitas Lampung, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Ada pengaruh pembelajaran micro teaching terhadap minat menjadi 

guru pada mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung angkatan 

2017. Hal ini terlihat apabila mahasiswa dapat memahami dan melatih 

diri pada saat pembelajaran micro teaching dikelas, maka minat menjadi 

guru yang ditimbulkan akan meningkat dan membantu mereka dalam 

meraih keberhasilannya.  

2. Ada pengaruh persepsi profesi guru terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung angkatan 2017. Hal 

ini dapa dilihat apabila mahasiswa memandang profesi guru dengan 

baik, maka minat menjadi guru yang ditimbulkan akan meningkat.  

3. Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung angkatan 2017. Hal 
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ini terlihat apabila mahasiswa mendapatkan dorongan dan dukungan 

dari keluarganya untuk menjadi seorang guru, maka minat menjadi guru 

yang ditimbulkan akan meningkat dengan baik.  

4. Ada pengaruh pembelajaran micro teaching, persepsi profesi guru, dan 

lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa 

Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung angkatan 2017. Hal ini terlihat 

apabila mahasiswa dapat memahami dan melatih diri kemampuannya, 

dan memiliki pengetahuan tentang profesi guru serta mendapatkan 

dukungan dari keluarga maka minat menjadi guru yang ditimbulkan 

akan meningkat dan mahasiswa dapat mencapai keberhasilannya dimasa 

yang akan datang.  

B. Saran 

Saran yang direkomendasikan dari hasil penelitian yang kiranya diharapkan 

dapat meningkatkan minat menjadi guru pada mahasiswa Jurusan IPS FKIP 

Universitas Lampung sebagai berikut:  

1. Mahasiswa lebih memahami dan melatih kemampuan yang dimiliki 

pada saat pembelajaran micro teaching agar dapat mengembangkan 

potensinya sebagai seorang guru dimasa depan.  

2. Mahasiswa dapat terus mencari informasi tentang profesi guru karena 

dapat menjadi bekal dan informasi yang didapat akan berguna dalam 

membantu berbagai hal kehidupannya dimasa yang akan datang.  

3. Mahasiswa harus berkomunikasi dengan keluarga dengan baik tentang 

profesi guru agar mendapat dukungan sebagai seorang guru untuk masa 

depan.  
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4. Bagi tenaga pendidikan khususnya pada dosen-dosen Jurusan IPS FKIP 

Universitas Lampung lebih meningkatkan dalam memotivasi 

mahasiswa, karena dorongan yang berasal dari eksternal yaitu dari luar 

diri mahasiswa seperti lingkungan perkuliahan, dapat menimbulkan 

minat menjadi guru pada mahasisw maka dapat menghasilkan tenaga 

pendidik yang professional.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PUSTAKA 

Aini, E. N. (2018). Pengaruh Efikasi Diri dan Persepsi terhadap Minat Menjadi 

Guru Ekonomi Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 2015 

UNESA. In JPEKA: Jurnal Pendidikan Ekonomi, Manajemen dan 

Keuangan (Vol. 2, Nomor 2, hal. 83). 

https://doi.org/10.26740/jpeka.v2n2.p83-96 

 

Amalia, N. N., & Pramusinto, H. (2020). Pengaruh Persepsi, Efikasi Diri dan 

Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Menjadi Guru. Business and 

Accounting Education Journal, 1(1), 84–94. 

 

Ardyani, A., & Latifah, L. (2014). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Mahasiswa Menjadi Guru Akuntansi Pada Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Akuntansi Angkatan 2010 Universitas Negeri Semarang. 

Economic Education Analysis Journal, 3(2), 232–240. 

 

Atikah, T. P. (2018). Minat Mengajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Angkatan 2014 Universitas Muhammadiyah Surakarta Dilihat Dari 

Kualitas Micro Teaching Dan Praktik Pengalaman Lapangan (Ppl) (hal. 

20). Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

 

Destria, Y., Effendi, Z. M., & Armiati. (2015). Pengaruh Lingkungan Keluarga 

dan Persepsi Mahasiswa tentang Program Pendidikan Profesi Guru 

terhadap Minat Menjadi Guru. Jurnal Inovasi Pendidikan Ekonomi, 6(1), 

15–21. 

 

Dewi, C. K., Santosa, S., & Jaryanto. (2019). Hubungan Antara Persepsi 

Tentang Profesi Guru Dan Efikasi Diri (Self Efficacy) Dengan Minat 

Menjadi Guru Akuntansi Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Akuntansi Universitas Sebelas Maret. Tata Arta UNS, 5, 35–51. 

 

Haryawan, S., Muchtar, B., & Syofyan, R. (2019). Pengaruh Persepsi 

Mahasiswa Tentang Profesi Guru dan Lingkungan Keluarga Terhadap 

Miinat Menjadi Guru. Jurnal Ecogen, 2(3), 218. 

https://doi.org/10.24036/jmpe.v2i3.7328 

 

Hasbullah. (2012). Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. PT Raja Grasindo Persada. 

Hidayat, Y. (n.d.). Pengaruh Pembelaajaran Mikro (Microteaching) danProgram 



122 
 

Pengalaman Lapangan Terhadap Minat Menjadi Guru. Pengaruh 

Pembelaajara bMikro (Microteaching) danProgram Pengalaman 

Lapangan Terhadap Minat Menjadi Guru, 1222040035. 

 

Luthfie, I. S. (2018). Pengaruh Lingkungan Keluarga, Prestasi Belajar Dan 

Persepsi Mahasiswa Tentang Profesi Guru Terhadap Minat Menjadi Guru 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2015 Dan 2016 

FE UNY. 

 

Mubasiroh, R. Z., Siswandari, & Jaryanto. (2017). Pengaruh Persepsi Profesi 

Guru Dan Progam Pengalaman Lapangan Terhadap Minat Menjadi Guru 

Pada Mahasiswa Progam Studi Pendidikan Akuntansi. “Tata arta” UNS, 

3(1), 56–57. 

 

Nani, E. F., & Melati, I. S. (2020). Peran Self Efficacy Dalam Memediasi 

Motivasi, Persepsi Profesi Guru Dan Gender Terhadap Minat Menjadi 

Guru. Economic Education Analysis Journal, 2(1), 487–502. 

https://doi.org/10.15294/eeaj.v9i2.39542 

 

Rahmadiyani, S., Hariani, L. S., & Yudiono, U. (2020). Minat Menjadi Guru: 

Persepsi Profesi Guru, Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dan 

Efikasi Diri. Jurnal Riset Pendidikan Ekonomi, 5(1). 

https://doi.org/10.21067/jrpe.v5i1.4304 

 

RANI CANDRA SARI, D. (2018). Pengaruh Pengalaman Ppp, Lingkungan 

Keluarga Dan Teman Sebaya Terhadap Minat Menjadi Guru Pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 2014 Fe Unesa. Jurnal Pendidikan 

Ekonomi (JUPE), 6(3), 161–168. https://doi.org/10.26740/jupe.v6n3.p 

 

Rasyid, A. R. (2019). Pengaruh Pembelajaran Mikro ( Microteaching ) terhadap 

Program Pengalaman Lapangan Terhadap Minat Mahasiswa Menjadi Guru. 

Ocs Unm, 2. 

 

Rusman, T. (2015). Statistika Penelitian Aplikasinya dengan SPSS. Graha Ilmu. 

 

Rusman, T. (2018). Statistika Parametrik. Bahan Ajar. 

 

Sari, N., Martono, T., & Wahyuni, S. (2017). Pengaruh Pembelajaran Micro 

Teaching Dan Program Pengalaman Lapangan (Ppl) Terhadap Minat 

Menjadi Guru Pada Mahasiswa. Jurnal Universitas Negeri Surakarta, 3(2), 

1–14. 

 

Septiara, V. I., & Listiadi, A. (2019). Pengaruh Persepsi Profesi Guru, Efikasi 

Diri, dan Program Pengelolaan Pembelajaran (PPP) terhadap Minat 

Menjadi Guru Akuntansi Mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi 2015 

Fakultas Ekonomi UNESA. Jurnal Pendidikan Akuntansi, 7(3), 315–318. 

 

 



123 
 

Shoffa, S. (2017). Keterampilan Dasar Mengajar (Microteaching) (Suher & I. 

Fatin (ed.)). Penerbit Mavendra Pers. 

 

Slameto. (2013). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. Rineka Cipta. 

 

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D. Alfabeta. 

 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 

Sukma, A. N., Karlina, E., & Priyono. (2020). Pengaruh Persepsi Profesi Guru 

Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan. Research and 

Development Journal Of Education, 1(1), 110–116. 

https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/RDJE 

 

Utomo, S. W. (2012). Pengaruh Prestasi Belajar Perencanaan Pengajaran Dan 

Micro Teaching Terhadap Praktik Pengalaman Lapangan Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi Ikip Pgri Madiun. Assets: Jurnal Akuntansi dan 

Pendidikan, 1(1), 56. https://doi.org/10.25273/jap.v1i1.544 

 

Wahyuni, D., & Setiyani, R. (2017). Pengaruh Persepsi Profesi Guru, 

Lingkungan Keluarga, Efikasi Diri Terhadap Minat Menjadi Guru. 

Economic Education Analysis Journal, 6(3), 669–683. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


